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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI MODEL KOOPERATIF LEARNING  

DENGAN METODE TUTOR SEBAYA  

DALAM PEMBELAJARAN PAI SISWA KELAS VIII  

DI SMP NEGERI 1 KUTASARI 

 

MUTSOFINGAH 

NIM 1817402200 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model 

pembelajaran kooperatif dengan metode tutor sebaya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kutasari. 

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran PAI yang masih didominasi metode ceramah. Model pembelajaran 

kooperatif dengan pendekatan tutor sebaya diterapkan sebagai upaya menciptakan 

suasana belajar yang lebih partisipatif dan interaktif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara dengan guru PAI dan siswa (baik tutor maupun 

tutee), serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

tutor sebaya mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta mendorong terjadinya interaksi positif 

antar siswa. Peran tutor sebaya juga membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih setara dan komunikatif. 

Dengan demikian, implementasi model kooperatif learning melalui metode tutor 

sebaya terbukti dapat memperkuat proses pembelajaran PAI yang lebih efektif dan 

kolaboratif di tingkat SMP. 

 

Kata kunci: Model kooperatif learning, metode tutor sebaya, Pendidikan Agama 

Islam, Keterlibatan siswa, SMP Negeri 1 Kutasari.



 

vi 

 

ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE LEARNING MODEL USING 

PEER TUTORING METHOD IN  ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION 

LEARNING OUTCOMES OF EIGHTH-GRADE STUDENTS AT SMP 

NEGERI 1 KUTASARI 

 

MUTSOFINGAH 

NIM 1817402200 

 

Abstract: This study aims to describe the implementation of the cooperative 

learning model using the peer tutoring method in Islamic Religious Education (PAI) 

for eighth-grade students at SMP Negeri 1 Kutasari. The background of the 

research is the lack of active student engagement in PAI learning, which is still 

dominated by lecture-based methods. The cooperative learning model through peer 

tutoring is applied as an effort to create a more participatory and interactive 

learning atmosphere. 

This research employs a descriptive qualitative approach. Data were collected 

through observation, interviews with PAI teachers and students (both tutors and 

tutees), and documentation. The results show that the application of the peer 

tutoring method increases student involvement in the learning process, fosters a 

sense of responsibility, and encourages positive interactions among students. Peer 

tutors also contribute to a more equal and communicative learning environment. 

The implementation of the cooperative learning model through peer tutoring proves 

to enhance the effectiveness and collaboration of PAI learning at the junior high 

school level. 

 

Keywords: Cooperative learning model, peer tutoring method, Islamic Religious 

Education, student engagement,SMP Negeri 1 Kutasari
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MOTTO 

"It does not matter how slowly you go as long as you do not stop."1 

— Confucius 

Terjemahan: “Tidak masalah seberapa lambat kamu berjalan, selama kamu tidak 

berhenti.” 

 
11 Richard T. Wang, Kebijaksanaan Konfusius (New York: Philosophical Library, 1999). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter, moral dan kepribadian peserta didik yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam.1 Melalui proses pembelajaran PAI, peserta didik diharapkan 

tidak hanya memahami materi keagamaan secara teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Meski demikian, dalam 

pelaksanaannya di sekolah, pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai 

hambatan, seperti kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar serta 

ketimpangan dalam pencapaian hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi awal dengan guru PAI di SMP 

N 1 Kutasari, diketahui bahwa sebagian siswa kelas VIII masih menunjukkan 

sikap pasif dalam proses pembelajaran. Mereka mengalami kesulitan dalam 

memahami materi secara mendalam, bahkan setelah pembelajaran 

berlangsung. Metode pembelajaran yang cenderung masih bersifat satu arah 

dari guru ke siswa, menjadi salah satu faktor penghambat dalam pencapaian 

hasil belajar yang optimal.2 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran, guru 

Pendidikan Agama Islam mulai mengimplementasikan metode tutor sebaya 

dalam proses belajar mengajar. Metode ini memberikan kesempatan kepada 

siswa yang sudah menguasai materi untuk membantu teman-temannya yang 

masih mengalami kesulitan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep Zone of 

Proximal Development (ZPD) dari Lev Vygotsky, yang menjelaskan bahwa 

kemampuan kognitif siswa dapat berkembang lebih optimal melalui interaksi 

 

1 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Panduan Penguatan Pendidikan Karakter pada 

Madrasah, 2018, Kementerian Agama Republik Indonesia, hlm. 12. 
2 Observasi pendahuluan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP N 1 

Kutasari. Selasa 29 April 2025. 
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sosial, khususnya dengan teman sebaya yang memiliki pemahaman lebih 

tinggi.3 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, penggunaan metode tutor sebaya 

menunjukkan dampak yang positif, antara lain meningkatnya partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran serta terciptanya suasana belajar yang lebih terbuka 

dan komunikatif. Siswa terlihat lebih mudah menangkap materi ketika 

dijelaskan oleh teman sebaya, karena penyampaiannya menggunakan bahasa 

yang lebih sederhana dan sesuai dengan cara berpikir mereka. 

Meskipun demikian, penerapan metode tutor sebaya tidak terlepas dari 

berbagai kendala. Tidak semua siswa yang dipilih sebagai tutor mampu 

menjalankan peran secara optimal. Selain itu, capaian belajar siswa masih 

menunjukkan ketimpangan dan belum mengalami peningkatan secara merata 

di seluruh kelas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa efektivitas metode tutor 

sebaya masih perlu ditinjau secara lebih mendalam. Berdasarkan realitas 

tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengkaji secara menyeluruh bagaimana pelaksanaan metode tutor 

sebaya di kelas VIII SMP Negeri 1 Kutasari. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi strategi perencanaan pembelajaran oleh guru, proses 

pelaksanaannya di kelas, interaksi antara tutor dan siswa yang dibimbing, serta 

dampaknya terhadap peran aktif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang efektivitas metode tutor sebaya sebagai salah satu 

pendekatan pembelajaran aktif, serta memberikan masukan yang konstruktif 

bagi guru PAI dan pihak sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 

agama di jenjang SMP. 

 
3 Vygotsky, L. S., Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes, ed. 

Michael Cole et al. (Cambridge, MA: Harvard University Press, 1978), hlm. 86–87. 



 

3 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Model Kooperatif Learning 

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu 

model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kelompok kecil dengan 

latar belakang kemampuan yang berbeda, untuk saling bekerja sama 

menyelesaikan tugas atau memahami materi pelajaran. Model ini 

mendorong terjadinya interaksi sosial yang sehat, saling ketergantungan 

positif, dan tanggung jawab individu dalam mencapai tujuan bersama. 

Menurut Slavin, “Cooperative learning is an instructional method 

in which students work together in small groups to help each other learn 

academic content.”4 Dengan kata lain, dalam pembelajaran kooperatif, 

siswa bukan hanya belajar untuk dirinya sendiri tetapi juga membantu 

teman satu kelompoknya belajar. 

Model pembelajaran kooperatif memiliki lima ciri utama yang 

menjadi landasan keberhasilannya dalam proses pembelajaran. Menurut 

Lie (2008), kelima ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Saling Ketergantungan Positif 

Setiap anggota kelompok memiliki peran yang penting dan 

saling membutuhkan satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Tanpa kontribusi dari setiap anggota, maka tujuan kelompok tidak 

akan tercapai. Saling ketergantungan ini dapat dibangun melalui 

pembagian tugas, sumber belajar yang dibagi, atau penghargaan 

kelompok berdasarkan hasil kerja tim.5  

b. Tanggung Jawab Individu 

Meskipun bekerja dalam kelompok, setiap siswa tetap 

bertanggung jawab terhadap pemahamannya sendiri. Hal ini 

mendorong siswa untuk tetap aktif belajar, karena keberhasilan 

 
4 Slavin, Robert E. Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice. Boston: Allyn & 

Bacon, 2005. 
5 Lie, Anita. Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang 

Kelas. Jakarta: Grasindo, 2008, hlm. 32–35. 
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kelompok sangat dipengaruhi oleh prestasi tiap individu. Evaluasi 

individu biasanya dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada 

anggota kelompok yang hanya bergantung pada yang lain.  

c. Interaksi Tatap Muka 

Siswa didorong untuk saling berinteraksi secara langsung, baik 

dalam diskusi, tukar pendapat, maupun membantu pemahaman antar 

anggota kelompok. Interaksi ini membentuk iklim belajar yang aktif, 

komunikatif, dan kolaboratif. Dalam interaksi tersebut, siswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan empati terhadap sesama.6  

d. Keterampilan Sosial 

Untuk bekerja secara efektif dalam kelompok, siswa perlu 

mengembangkan berbagai keterampilan sosial seperti kepemimpinan, 

komunikasi, pemecahan masalah, dan manajemen konflik. Guru perlu 

mengajarkan dan melatih keterampilan sosial ini secara eksplisit agar 

pembelajaran kooperatif berjalan optimal.  

e. Evaluasi Kelompok (Pemrosesan Kelompok) 

Kelompok melakukan refleksi bersama terhadap kinerja 

mereka setelah menyelesaikan tugas. Proses ini bertujuan untuk 

menilai efektivitas kerja sama dan merencanakan perbaikan di masa 

mendatang. Evaluasi ini penting agar siswa menyadari kekuatan dan 

kelemahan dalam kerja kelompok mereka.  

2. Metode Tutor Sebaya 

Secara konsep, metode tutor sebaya merupakan pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa sebagai pembimbing bagi teman 

sekelasnya guna membantu memahami materi pelajaran. Anita Lie 

menjelaskan bahwa tutor sebaya termasuk dalam jenis pembelajaran 

kooperatif, di mana siswa yang memiliki pemahaman lebih baik 

 
6 Slavin, Robert E. Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice. Boston: Allyn & 

Bacon, 2005, hlm. 15–17. 
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memberikan dukungan akademik kepada temannya dalam suasana belajar 

yang santai dan tidak kaku.7 

Pendekatan ini didasarkan pada teori Zone of Proximal 

Development (ZPD) dari Vygotsky, yang menjelaskan bahwa 

perkembangan kognitif siswa dapat terbantu melalui interaksi dengan 

teman sebaya yang lebih kompeten.  

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana implementasi model kooperatif learning dengan metode tutor 

sebaya dalam pembelajaran PAI siswa kelas VIII di SMP N 1 Kutasari? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai 

implementasi model kooperatif learning dengan metode tutor sebaya 

dalam pembelajaran PAI siswa kelas VIII di SMP N 1 Kutasari. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian skripsi adalah sumbangan 

pemikiran yang diberikan oleh hasil penelitian untuk memperkaya, 

mengembangkan, atau menguji teori-teori yang ada dalam suatu 

bidang ilmu tertentu. Penelitian yang memiliki manfaat teoritis 

biasanya bertujuan untuk mengonfirmasi, memperkuat, atau bahkan 

merevisi teori yang ada berdasarkan temuan empiris yang diperoleh. 

Manfaat teoritis penting dalam penelitian skripsi karena beberapa 

alasan berikut:  

1) Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Melalui penelitian, teori-teori 

yang ada dapat diuji dan dikembangkan lebih lanjut, sehingga 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan.  

 

7 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang 

Kelas, 2008, Grasindo, hlm. 42. 
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2) Pengujian Teori: Penelitian skripsi sering kali bertujuan untuk 

menguji kebenaran atau relevansi teori dalam konteks tertentu. 

Hasil penelitian dapat mengonfirmasi atau menantang teori yang 

ada. 

3) Identifikasi Celah Pengetahuan: Melalui penelitian, peneliti dapat 

mengidentifikasi area atau aspek yang belum banyak diteliti, 

membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut.  

4) Penyusunan Kerangka Teoritis Baru: Penelitian dapat 

menghasilkan kerangka teoritis baru yang lebih komprehensif 

untuk menjelaskan fenomena tertentu. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru: Menjadi masukan dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan 

partisipasi siswa. 

2) Bagi Siswa: Membantu meningkatkan pemahaman materi 

melalui interaksi dengan teman sebaya serta mendorong sikap 

saling membantu dan bertanggungjawab 

3) Bagi Sekolah: Memberikan gambaran alternatif metode 

pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam. 

E. Sistematika Pembahasan 

Struktur pembahasan dalam penelitian ini dirancang untuk menyajikan isi 

skripsi secara teratur dan sistematis, sehingga memudahkan pembaca dalam 

memahami keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam 

skripsi ini terdiri atas lima bab sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, berisi uraian tentang latar belakang masalah yang 

menjelaskan alasan pentingnya penelitian ini dilakukan, rumusan masalah yang 

menggambarkan fokus kajian penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, 

manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta ruang lingkup 

penelitian yang membatasi objek dan wilayah kajian. 

Bab II: Kajian Teori dan Tinjauan Pustaka, membahas tentang landasan 
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teori yang relevan dengan penelitian ini, antara lain hakikat model kooperatif 

learning, pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta konsep metode tutor 

sebaya. Pada bab ini juga disajikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

relevan sebagai perbandingan dan penguat teori, kerangka berpikir yang 

menggambarkan alur logis dari proses berpikir peneliti, serta hipotesis tindakan 

yang menjadi dugaan sementara terhadap hasil penerapan metode tutor sebaya. 

Bab III: Metode Penelitian, menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian 

yang digunakan, yakni penelitian tindakan kelas (PTK), disertai dengan lokasi 

dan waktu pelaksanaan penelitian, subjek penelitian, prosedur pelaksanaan 

tindakan (meliputi siklus I dan II), teknik dan instrumen pengumpulan data, 

teknik analisis data, serta indikator keberhasilan tindakan. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, memuat hasil pelaksanaan 

penelitian yang meliputi deskripsi kondisi awal sebelum tindakan, hasil 

pelaksanaan pada siklus I dan siklus II (yang meliputi tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi), serta pembahasan yang menjelaskan 

keterkaitan antara hasil penelitian dengan teori dan temuan penelitian 

sebelumnya. 

Bab V: Penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, baik guru, 

sekolah, maupun peneliti selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yang lebih luas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Implementasi Model Kooperatif Learning 

Model pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok 

kecil untuk mencapai tujuan belajar bersama. Model ini tidak hanya 

berfokus pada hasil akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial, seperti komunikasi, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

teman. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

model ini dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

bermakna, dan interaktif. Implementasi model pembelajaran kooperatif 

secara umum terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

a. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang sangat penting 

dalam penerapan pembelajaran kooperatif. Pada tahap ini, guru 

merancang perangkat pembelajaran yang mencakup Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menentukan tujuan pembelajaran, 

memilih materi yang sesuai, serta menyiapkan skenario pembelajaran 

berbasis kelompok. Guru juga menetapkan kriteria pembagian 

kelompok belajar serta peran siswa di dalam kelompok tersebut. 

Menurut Ibrahim dan Nur, perencanaan yang baik harus 

memperhatikan kesesuaian antara model kooperatif dengan 

karakteristik materi serta kesiapan siswa dalam bekerja sama.8 

 
8 Ibrahim, M., & Nur, M. (2000). Pengajaran Berbasis Masalah. Surabaya: Universitas 

Negeri Surabaya Press, hlm. 25 
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b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan model pembelajaran 

kooperatif sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Pelaksanaan 

melibatkan pembentukan kelompok, penyampaian tujuan dan tugas, 

pembimbingan aktivitas kelompok, dan presentasi hasil diskusi. Guru 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang mengarahkan 

jalannya kegiatan kelompok agar tetap fokus pada tujuan 

pembelajaran. 

Slavin menekankan bahwa pembelajaran kooperatif yang efektif 

harus memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membantu dan 

bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok.9 Dalam 

pelaksanaan ini, pembelajaran berlangsung secara aktif dengan siswa 

sebagai subjek belajar yang terlibat langsung dalam proses 

menemukan dan memahami konsep. 

c. Tahap Evaluasi 

Evaluasi merupakan tahap akhir yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana pembelajaran kooperatif mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Evaluasi dilakukan terhadap hasil kerja kelompok maupun 

individu, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Selain 

itu, guru juga dapat melakukan refleksi terhadap proses kerja sama, 

partisipasi siswa, dan dinamika kelompok selama pembelajaran 

berlangsung. 

Evaluasi dalam pembelajaran kooperatif juga berfungsi sebagai 

umpan balik untuk perbaikan pembelajaran di masa mendatang. 

Menurut Lie, penilaian dalam pembelajaran kooperatif harus 

mencakup aspek proses dan produk, serta menekankan penilaian 

formatif yang berkelanjutan.10 

 
9 Slavin, R. E. (2005). Cooperative Learning: Theory, Research and Practice. Boston:Allyn 

and Bacon, hlm. 15. 
10 Lie Anita. (2008). Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas. Jakarta: Grasindo, hlm. 

72. 
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2. Model Kooperatif Learning 

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu 

model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kelompok kecil dengan 

latar belakang kemampuan yang berbeda, untuk saling bekerja sama 

menyelesaikan tugas atau memahami materi pelajaran. Model ini 

mendorong terjadinya interaksi sosial yang sehat, saling ketergantungan 

positif, dan tanggung jawab individu dalam mencapai tujuan bersama. 

Menurut Slavin, “Cooperative learning is an instructional method 

in which students work together in small groups to help each other learn 

academic content.”11 Dengan kata lain, dalam pembelajaran kooperatif, 

siswa bukan hanya belajar untuk dirinya sendiri tetapi juga membantu 

teman satu kelompoknya belajar. 

Model pembelajaran kooperatif memiliki lima ciri utama yang 

menjadi landasan keberhasilannya dalam proses pembelajaran. Menurut 

Lie (2008), kelima ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Saling Ketergantungan Positif 

Setiap anggota kelompok memiliki peran yang penting dan 

saling membutuhkan satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Tanpa kontribusi dari setiap anggota, maka tujuan kelompok tidak 

akan tercapai. Saling ketergantungan ini dapat dibangun melalui 

pembagian tugas, sumber belajar yang dibagi, atau penghargaan 

kelompok berdasarkan hasil kerja tim.12  

b. Tanggung Jawab Individu 

Meskipun bekerja dalam kelompok, setiap siswa tetap 

bertanggung jawab terhadap pemahamannya sendiri. Hal ini 

mendorong siswa untuk tetap aktif belajar, karena keberhasilan 

kelompok sangat dipengaruhi oleh prestasi tiap individu. Evaluasi 

 
11 Slavin, Robert E. Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice. Boston: Allyn 

& Bacon, 2005. 
12 Lie, Anita. Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang 

Kelas. Jakarta: Grasindo, 2008, hlm. 32–35. 
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individu biasanya dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada 

anggota kelompok yang hanya bergantung pada yang lain.  

c. Interaksi Tatap Muka 

Siswa didorong untuk saling berinteraksi secara langsung, baik 

dalam diskusi, tukar pendapat, maupun membantu pemahaman antar 

anggota kelompok. Interaksi ini membentuk iklim belajar yang aktif, 

komunikatif, dan kolaboratif. Dalam interaksi tersebut, siswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan empati terhadap sesama.13  

d. Keterampilan Sosial 

Untuk bekerja secara efektif dalam kelompok, siswa perlu 

mengembangkan berbagai keterampilan sosial seperti kepemimpinan, 

komunikasi, pemecahan masalah, dan manajemen konflik. Guru perlu 

mengajarkan dan melatih keterampilan sosial ini secara eksplisit agar 

pembelajaran kooperatif berjalan optimal.  

e. Evaluasi Kelompok (Pemrosesan Kelompok) 

Kelompok melakukan refleksi bersama terhadap kinerja 

mereka setelah menyelesaikan tugas. Proses ini bertujuan untuk 

menilai efektivitas kerja sama dan merencanakan perbaikan di masa 

mendatang. Evaluasi ini penting agar siswa menyadari kekuatan dan 

kelemahan dalam kerja kelompok mereka.  

3. Metode Tutor Sebaya 

Tutor sebaya adalah salah satu bentuk pendekatan dalam 

pembelajaran kooperatif, di mana siswa yang sudah memahami materi 

bertugas membantu teman sekelasnya yang mengalami kesulitan dalam 

proses belajar. Anita Lie menjelaskan bahwa metode ini termasuk dalam 

model pembelajaran kooperatif yang mengedepankan kolaborasi antar 

siswa untuk mencapai tujuan belajar secara bersama-sama.14 

 
13 Slavin, Robert E. Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice. Boston: Allyn 

& Bacon, 2005, hlm. 15–17. 
14 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang 

Kelas, 2008, Jakarta: Grasindo, hlm. 42. 



 

12 

 

Metode tutor sebaya merupakan strategi pembelajaran yang 

melibatkan siswa yang memiliki pemahaman lebih baik terhadap suatu 

materi untuk membantu teman sebayanya yang mengalami kesulitan 

dalam belajar. Dalam penerapannya, siswa yang bertindak sebagai tutor 

memberikan penjelasan dan pendampingan dengan cara yang lebih santai 

dan komunikatif, karena mereka berada pada jenjang usia atau tingkat 

kelas yang sama atau hampir setara.15 

Metode ini dirancang untuk membangun suasana belajar yang bersifat 

kolaboratif dan saling membantu antar siswa, sekaligus meningkatkan 

partisipasi aktif, rasa percaya diri, serta pemahaman terhadap materi 

pelajaran baik bagi siswa yang menjadi tutor maupun yang dibimbing 

(tutee).16 

Dalam meitodei ini, inteiraksi antara tutor dan siswa yang dibimbing 

be irlangsung dalam suasana yang leibih rileiks dan akrab, seihingga 

komunikasi meinjadi leibih eifeiktif dalam meimbantu peimahaman mateiri 

pe imbeilajaran. Me itodei tutor se ibaya juga didasarkan pada teiori 

pe irkeimbangan kognitif Leiv Vygotsky, teirutama konseip Zona 

Pe irke imbangan Proksimal (Zonei of Proximal Deive ilopmeint), yang 

meinyatakan bahwa keimampuan beilajar seise iorang akan meiningkat seicara 

optimal deingan bantuan dari individu lain yang leibih kompeitein dalam 

konteiks sosial. Ole ih kareina itu, tutor se ibaya beirpe iran se ibagai fasilitator 

dalam meindukung pe irkeimbangan kognitif teiman se ikeilasnya.17 

Manfaat tutor seibaya yaitu antara lain, meiningkatkan keipe ircayaan diri 

siswa, meimbangun solidaritas sosial, meimpeirbaiki partisipasi aktif dalam 

pe imbeilajaran, seirta meimpeirkuat peimahaman mateiri baik itu untuk tutor 

maupun yang ditutori. 

 
15 Anita Lie, Cooperative Learning, hlm. 72 
16 Trianto, Model Pembelajaran Inovatif-Berorientasi Konstruktivistik, 2009, Jakarta: 

Prestasi Pustaka, hlm. 91. 
17 Vygotsky, L. S., Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes, 

ed. Michael Cole et al. (Cambridge, MA: Harvard University Press, 1978), hlm. 86–87. 
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Pe inggunaan meitode i tutor seibaya dalam peimbe ilajaran meimiliki 

be irbagai manfaat, baik bagi siswa yang meinjadi tutor, siswa yang 

dibimbing, ataupun bagi guru. Peirtama, bagi siswa yang meinjadi tutor, 

meitode i ini dapat meiningkatkan rasa tanggung jawab, ke ipeircayaan diri, 

se irta meimpeirdalam peimahamannya teirhadap mateiri pe ilajaran kareina 

harus meinje ilaskan keipada teiman seibayanya.18 

Ke idua, bagi siswa yang dibimbing, meitode i ini meinciptakan suasana 

be ilajar yang leibih nyaman, kareina meire ika leibih mudah meimahami 

pe injeilasan dari teiman seibaya yang meinggunakan bahasa yang seideirhana 

dan se isuai tingkat peimahaman meire ika.19 Hal ini juga meimbantu 

meiningkatkan motivasi dan partisipasi aktif dalam proseis pe imbeilajaran.20 

Ke itiga, bagi guru meitodei tutor seibaya dapat meinjadi solusi untuk 

meingatasi keite irbatasan waktu dan jumlah siswa yang banyak dalam keilas, 

kareina se ibagian tugas peimbimbingan teirbantu oleih tutor seibaya.21 Se ilain 

itu, inteiraksi antarsiswa yang aktif dapat me inciptakan suasana beilajar yang 

leibih dinamis dan kolaboratif. 

3. Pe indidikan Agama Islam 

Pe indidikan Agama Islam (PAI) meiruipakan bagian dalam kuirikuiluim 

nasional di Indoneisia yang beirtuijuian uintuik me imbeintuik peise irta didik yang 

be iriman, beirtaqwa keipada Allah SWT, seirta beirakhlak muilia.   

Pasal 3 Uindang-Uindang Sisteim Peindidikan Nasional (UiUi No. 20 

Tahuin 2003) me injeilaskan bahwa tuijuian pe indidikan nasional adalah 

"Beirke imbangnya poteinsi pe ise irta didik agar meinjadi manuisia yang 

be iriman dan beirtakwa ke ipada Tuihan Yang Maha E isa, be irakhlak 

mu ilia, seihat, beirilmui, cakap, kre iatif, mandiri, dan meinjadi warga 

ne igara yang deimokratis seirta beirtangguing jawab." 

 
18 Anita, Lie. Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang 

Kelas. Jakarta: PT Grasindo, 2008, hlm. 75. 
19 Trianto. Model Pembelajaran Inovatif-Berorientasi Konstruktivistik. Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2009, hlm. 93. 
20 Suyatno. Menjelajah Pembelajaran Inovatif. Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009, 

hlm. 126. 
21 Abdul, Majid. Strategi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013, hlm. 212. 
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Ke iteintuian teirse ibuit me injadi landasan filosofis dalam 

pe inginteigrasian Peindidikan Agama Islam (PAI) ke i dalam kuirikuiluim 

nasional, seibab PAI me imiliki peiran strateigis dalam meimbina peise irta didik 

agar meimiliki keiimanan, keitakwaan keipada Allah SWT, dan akhlak yang 

muilia. 

Pe indidikan agama tidak hanya seikadar meinyampaikan peingeitahuian 

teintang agama, teitapi juiga meinanamkan nilai-nilai keiagamaan dalam 

ke ihiduipan se ihari-hari peise irta didik. Pada jeinjang SMP, pe imbe ilajaran 

Pe indidikan Agama Islam meilipuiti mateiri teintang akidah, ibadah, akhlak, 

se irta seijarah Islam. Tuijuian dari peimbe ilajaran ini adalah agar siswa mampui 

meimahami seirta meingimpleimeintasikan nilai-nilai Islam dalam keihiduipan 

pribadi, keiluiarga, masyarakat, seirta dalam konteiks be irbangsa dan 

be irneigara. Seicara leibih speisifik, tuijuian Pe indidikan Agama Islam adalah: 

a. Me inuimbuihkan keiimanan dan keitakwaan ke ipada Allah SWT. 

b. Meimbeintuik akhlak muilia yang meinceirminkan nilai-nilai Islam. 

c. Meimbeirikan peimahaman yang uituih teintang ajaran Islam. 

d. Meimbina sikap keibeiragamaan yang modeirat dan toleiran. 

e. Meinjadi warga neigara yang reiligiuis, be irtangguing jawab, dan 

be irkarakteir  

Se ijalan deingan keimajuian zaman dan peirbe idaan karakteiristik peise irta 

didik, gu irui Pe indidikan Agama Islam dituintuit uintuik me ine irapkan meitodei 

pe imbeilajaran yang leibih inovatif dan kre iatif. Salah satui meitode i yang 

diguinakan adalah tuitor se ibaya, yang be irtuijuian meinciptakan suiasana 

be ilajar yang leibih inteiraktif seikaliguis me imotivasi siswa agar leibih aktif 

dalam meimahami mateiri peilajaran. Meilaluii meitode i ini, siswa yang suidah 

meinguiasai mateiri beirpe iran se ibagai fasilitator bagi teiman-teimannya, 

se ihingga proseis pe imbe ilajaran meinjadi leibih meinye inangkan dan eife iktif. 
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Se ilain itui, meitode i ini juiga meimbantui meingasah keiteirampilan sosial 

dan komuinikasi siswa, meimpeirkuiat rasa pe ircaya diri, seirta meinuimbuihkan 

sikap tangguing jawab dalam prose is be ilajar. De ingan de imikian, peine irapan 

meitode i tuitor seibaya diharapkan mampui meiningkatkan hasil beilajar 

Pe indidikan Agama Islam seicara signifikan seirta meinciptakan suiasana 

be ilajar yang meinduikuing dan beirsifat kolaboratif. 

4. KAJIAN PUSTAKA 

 Dalam peine ilitian ini, peine iliti meilakuikan teilaah puistaka uintuik 

meinge itahuii leitak peirsamaan dan peirbe idaan peine iliti ini deingan peineiliti lain 

yang suidah dilaksanakan seibe iluimnya. Beibe irapa peine ilitian teirdahuilui, se ibagai 

be irikuit: 

1. Pe ine ilitian oleih Nuiruil Hidayah (2021) yang beirjuiduil “Eife iktivitas 

Me itodei Tuitor Se ibaya dalam Meiningkatkan Hasil Be ilajar Peindidikan 

Agama Islam Siswa Keilas VII di MTs Al-Falah Banyuimas” meiruipakan 

salah satui reife ireinsi pe inting dalam meinduikuing pe ineirapan meitodei tuitor 

se ibaya dalam peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI).22 

Dalam peine ilitiannya, Nuiruil Hidayah meinjeilaskan bahwa peine irapan 

meitode i tuitor se ibaya dapat meiningkatkan hasil be ilajar siswa se icara 

signifikan. Hal ini teirlihat dari peiningkatan rata-rata nilai siswa se iteilah 

pe ineirapan meitodei te irse ibuit, dibandingkan de ingan se ibeiluim diteirapkan.4 

Tuitor seibaya dipilih dari siswa yang meimiliki keimampuian akadeimik 

leibih tinggi dan keipribadian yang komuinikatif. Meireika dibimbing 

uintuik meindampingi teiman seike ilasnya dalam meimahami mateiri ajar. 

Pe ine ilitian ini juiga meinuinjuikkan bahwa meitode i tuitor se ibaya tidak 

hanya meiningkatkan peincapaian kognitif siswa, teitapi juiga 

meimbanguin keite irampilan sosial, seipe irti ke irja sama, rasa tangguing 

 
22 Nurul Hidayah, Efektivitas Metode Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII di MTs Al-Falah Banyumas, Skripsi, IAIN Purwokerto, 

2021. 
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jawab, dan rasa peircaya diri. Lingkuingan beilajar yang leibih nyaman 

dan tidak formal meinjadikan siswa leibih teirbuika dalam 

meingu ingkapkan keisuilitan beilajar meire ika. Pe ine ilitian Nuiruil Hidayah ini 

sangat reile ivan deingan konte iks pe ine ilitian yang dilakuikan pe inuilis, 

kareina sama-sama meine iliti eife iktivitas meitode i tuitor seibaya dalam 

pe imbeilajaran PAI, deingan suibjeik siswa keilas VII di le imbaga 

pe indidikan Islam. Hasil teimuian te irse ibuit me impeirkuiat dasar bahwa tuitor 

se ibaya dapat meinjadi meitodei yang eife iktif dalam meiningkatkan hasil 

be ilajar, seirta meimbeirikan dorongan positif teirhadap peimbeintuikan 

karakteir siswa. 

2. Pe ine ilitian oleih Rani Oktaviani yang beirjuiduil “Peine irapan Strateigi Tuitor 

Se ibaya uintuik Me iningkatkan Partisipasi dan Pe imahaman Siswa dalam 

Pe imbeilajaran PAI di SMP Ne igeiri 2 Puirwoke irto” meimbe irikan 

kontribuisi yang signifikan te irhadap pe inge imbangan strateigi 

pe imbeilajaran aktif, khuisuisnya dalam konteiks pe indidikan agama 

Islam.23 

Dalam peine ilitiannya, Rani meinje ilaskan bahwa strateigi tuitor seibaya 

e ifeiktif dalam meiningkatkan partisipasi aktif siswa dalam peimbe ilajaran. 

Siswa yang biasanya pasif meinjadi leibih be irani beirtanya, beirdiskuisi, 

dan meinge imuikakan peindapat keitika dibimbing oleih teiman seibayanya 

yang dituinjuik se ibagai tuitor. Hal ini diseibabkan kareina komuinikasi antar 

teiman se ibaya leibih cair dan tidak me inciptakan rasa takuit ataui 

teirintimidasi se ibagaimana yang teirkadang teirjadi keitika siswa 

be irinteiraksi deingan guirui.5 

Se ilain partisipasi, peimahaman siswa teirhadap mateiri juiga meiningkat 

 
23 Rani Oktaviani, Penerapan Strategi Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Partisipasi dan 

Pemahaman Siswa dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Purwokerto, Skripsi, IAIN 

Purwokerto, 2020. 
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se icara signifikan. Peine ilitian teirse ibu it meingguinakan peinde ikatan 

kuialitatif deiskriptif dan dilakuikan dalam be ibeirapa sikluis pe imbe ilajaran. 

Hasilnya meinuinjuikkan bahwa peimahaman konseip PAI siswa 

meiningkat kareina proseis pe injeilasan dilakuikan deingan bahasa yang 

leibih se ide irhana dan muidah dipahami oleih siswa lain. 

Teimuian dari peineilitian ini meimpeirkuiat anggapan bahwa meitode i tuitor 

se ibaya tidak hanya meimbantui dari aspeik kognitif (peimahaman mateiri), 

teitapi juiga meinge imbangkan keiteirampilan sosial dan komuinikasi siswa. 

Hal ini sangat meinduikuing pe ineirapan me itodei se iruipa dalam konteiks 

yang be irbeida, se ipe irti yang dilakuikan dalam peine ilitian ini di SMP 

Ne ige iri 1 Kuitasari. 

3. Pe ine ilitian yang dilakuikan oleih M. Rofiq Azhar (2019) beirjuiduil 

“Pe ingaruih Pe inde ikatan Tuitor Seibaya teirhadap Motivasi dan Preistasi 

Be ilajar Peindidikan Agama Islam di Keilas VIII SMP Muihammadiyah 

Cilacap” meinuinjuikkan bahwa pe inde ikatan tuitor se ibaya me imiliki 

pe ingaruih positif teirhadap duia aspeik pe inting dalam peindidikan: 

motivasi beilajar dan preistasi beilajar.24 

Dalam peineilitiannya, Rofiq Azhar meinguingkapkan bahwa meitode i 

tuitor se ibaya mampui meinciptakan lingkuingan beilajar yang leibih 

konduisif, partisipatif, dan inteiraktif. Ke itika siswa meindapatkan 

bimbingan dari teiman se ibayanya, meireika me irasa leibih nyaman uintuik 

be irtanya, beirdiskuisi, dan meinyampaikan peindapat. Keiadaan ini 

meiningkatkan motivasi intrinsik siswa uintuik beilajar, kareina meire ika 

meirasa tidak seindiri dalam meinghadapi keisuilitan beilajar.6 

Pe ine ilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan de isain 

 
24 M. Rofiq Azhar, Pengaruh Pendekatan Tutor Sebaya terhadap Motivasi dan Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII SMP Muhammadiyah Cilacap, Skripsi, IAIN 

Purwokerto, 2019. 
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e ikspe irimein seimui. Hasilnya meinuinjuikkan bahwa siswa yang 

dibeilajarkan meingguinakan peindeikatan tuitor seibaya meingalami 

pe iningkatan yang signifikan dalam hal motivasi beilajar dan peincapaian 

akadeimik, dibandingkan deingan ke ilompok yang be ilajar meingguinakan 

meitode i konve insional. Peiningkatan ini teirce irmin dari hasil nilai eivaluiasi 

dan obse irvasi aktivitas siswa dalam keilas. 

Teimuian Rofiq Azhar ini seijalan deingan prinsip dasar meitode i tuitor 

se ibaya, yaitui me imbeirikan keise impatan ke ipada siswa uintuik be ilajar 

se icara koopeiratif dan meimbanguin keite irampilan sosial seirta akadeimik 

se icara beirsamaan. Hal ini meinjadi buikti bahwa meitode i tuitor seibaya 

dapat diimpleimeintasikan seicara eife iktif, tidak hanya uintuik 

meiningkatkan peimahaman mateiri, teitapi juiga dalam meimbeintuik 

motivasi beilajar yang leibih tinggi. 

 



 

19 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Je inis pe ine ilitian meiruipakan kateigori ataui pe inge ilompokan dari beirbagai 

meitode i dan peinde ikatan yang diguinakan oleih pe ineiliti dalam meinguimpuilkan, 

meingolah, se irta meinganalisis data se icara teirstruiktuir deingan tuijuian uintuik 

meinjawab peirtanyaan ataui meinye ileisaikan masalah peine ilitian. Peinge ilompokan 

ini uimuimnya didasarkan pada tuijuian peine ilitian, peinde ikatan yang diteirapkan, 

dan teiknik peinguimpuilan data, seihingga meincakuip beirbagai meitodei se ipeirti 

pe ineilitian kuialitatif, kuiantitatif, seirta meitodei campuiran (mixeid meithods).25 

Je inis peine ilitian meiruijuik pada beirbagai peindeikatan dan meitode i yang 

diguinakan uintuik meinguimpuilkan dan juiga meinganalisis data guina meinjawab 

pe irmasalahan peine ilitian seicara sisteimatis. Se icara garis beisar, peine ilitian 

dibeidakan meinjadi tiga jeinis uitama: 

1. Pe ine ilitian Kuialitatif 

Pe ine ilitian kuialitatif meiruipakan peindeikatan yang beirtuijuian uintuik 

meimpe iroleih pe imahaman yang meindalam dan meinye iluiruih te intang 

fe inomeina sosial dalam konteiks aslinya. Data yang dikuimpuilkan beirsifat 

de iskriptif, beiruipa kata-kata, gambar, ataui dokuimein, buikan angka. Teiknik 

pe inguimpuilan data yang seiring diguinakan meilipuiti wawancara meindalam, 

obse irvasi partisipatif, seirta analisis dokuimein. Dalam proseis ini, peine iliti 

be irpeiran se ibagai instruimein uitama yang me inguimpuilkan dan meinganalisis 

data meingguinakan meitodei se ipe irti pe ingkode ian dan ideintifikasi teima uintuik 

meine imu ikan pola makna yang muincuil.26 Pe indeikatan ini sangat teipat 

diguinakan uintuik meinggali feinome ina yang ruimit, meimahami suiduit 

pandang suibjeiktif dari para partisipan, se irta meinghasilkan peimahaman 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm. 12-15. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, hlm. 18-20. 
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yang meindalam dan kompreihe insif me ingeinai suiatui masalah ataui 

ke iadaan.27 

Pe ine ilitian kuialitatif meinitikbeiratkan pada pe imahaman meindalam 

teirhadap feinomeina sosial, peirilakui manuisia, ataui pe ingalaman suibjeiktif 

meilaluii data deiskriptif yang buikan beiruipa angka, se ipeirti hasil wawancara, 

obse irvasi, dan dokuime in. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meinguingkap 

makna, pola, seirta konteiks suiatui ke ijadian dari suiduit pandang peise irta 

pe ineilitian deingan pe indeikatan yang beirsifat fleiksibe il dan teirbuika teirhadap 

pe iruibahan dinamika yang teirjadi.28 

2. Pe ine ilitian Kuiantitatif 

Pe ine ilitian kuiantitatif meiruipakan peinde ikatan yang fokuis pada 

pe inguimpuilan dan peingolahan data beirbe intuik angka ataui data yang dapat 

diuikuir se icara statistik. Peinde ikatan ini beirtuijuian uintuik meinguiji hipoteisis, 

meine intu ikan huibuingan antar variabeil, se irta meinarik ke isimpuilan yang 

dapat diteirapkan seicara uimuim pada popuilasi yang leibih beisar.29 

Dalam peineilitian kuiantitatif, biasanya diguinakan instruimein yang 

teirstruiktuir se ipe irti kuie isione ir, teis, ataui alat peinguikuir lainnya uintuik 

meimpe iroleih data yang objeiktif dan te iruikuir. Data yang teirkuimpuil 

ke imuidian dianalisis me ingguinakan teiknik statistik, baik de iskriptif mauipuin 

infeire insial, guina meinguiji teiori ataui me injawab peirtanyaan peineilitian 

se icara sisteimatis dan teiruikuir. Pe indeikatan ini sangat seisuiai uintuik 

pe ineilitian yang meime irluikan data yang valid, reiliabeil, dan dapat diuiji 

se icara eimpiris, khuisuisnya di bidang ilmui sosial, ke ise ihatan, peindidikan, 

se irta ilmui e iksakta. 

Pe ine ilitian kuiantitatif beirfokuis pada prose is pe inguikuiran, peinguijian 

hipoteisis, se irta analisis data nuimeirik me ilaluii meitode i statistik. Tuijuian 

uitamanya adalah meinarik keisimpuilan yang dapat diteirapkan seicara uimuim 

pada popuilasi yang leibih beisar, de ingan meingguinakan sampeil yang 

 
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 

hlm. 10-12. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, hlm. 12-15. 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, hlm. 21-24. 
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meiwakili. Peineilitian ini dilakuikan meilaluii proseiduir yang sisteimatis dan 

meimanfaatkan data yang beirsifat objeiktif dan teiruikuir.30 

3. Pe ine ilitian Campuiran (Mixe id Meithods) 

Pe ine ilitian meitodei campuiran meiruipakan kombinasi dari peinde ikatan 

kuialitatif dan kuiantitatif dalam satui peine ilitian. Tuijuian peindeikatan ini 

adalah uintuik meimpe iroleih pe imahaman yang leibih meinyeiluiruih dan 

meindalam deingan meinggabuingkan keiuingguilan dari keiduia meitodei 

teirse ibuit. Me ilaluii pe inggabuingan data be irbeintuik angka dan narasi, 

pe indeikatan ini mampui meinjawab peirtanyaan peineilitian yang kompleiks. 

Dalam praktiknya, data kuialitatif dan kuiantitatif dikuimpuilkan, dianalisis, 

dan diinteigrasikan se icara sisteimatis agar saling meile ingkapi. Deingan 

de imikian, peineiliti tidak hanya dapat meilakuikan peinguikuiran seicara 

statistik, teitapi juiga me imahami konteiks se irta makna yang teirse imbuinyi di 

balik data teirse ibuit. 

Pe inde ikatan meitode i campuiran (mixeid meithods) ke irap diguinakan 

ke itika satui pe indeikatan saja dianggap tidak meimadai uintuik me injawab 

pe irtanyaan peine ilitian yang kompleiks, ataui ke itika peineiliti ingin 

meimpe iroleih peimahaman yang leibih holistik teirhadap suiatui pe irmasalahan 

ataui feinomeina. Jeinis pe ineilitian yang diguinakan sangat diteintuikan oleih 

tuijuian pe ine ilitian, ruimuisan pe irtanyaan yang diajuikan, se irta sifat 

pe irmasalahan yang dikaji. Peimilihan meitode i yang seisuiai akan 

meimpe irmuidah dalam meimpeiroleih data yang reileivan dan meinghasilkan 

ke isimpuilan yang dapat dipeircaya. 

Pe ine ilitian ini meine irapkan peinde ikatan kuialitatif deingan tuijuian 

meimpe iroleih pe imahaman yang meindalam meinge inai peilaksanaan model 

kooeratif learning dengan meitodei tuitor se ibaya dalam peimbe ilajaran 

Pe indidikan Agama Islam di ke ilas VIII SMP Ne ige iri 1 Kuitasari. Pe inde ikatan 

ini dipilih kareina meimbeirikan keileiluiasaan bagi peine iliti uintuik 

meinge iksplorasi seicara langsuing pe ingalaman, pandangan, seirta inteiraksi 

 
30 Creswell, John W., Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, hlm. 4-6. 
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antara guirui, siswa yang be irpe iran seibagai tuitor, dan siswa yang dibimbing 

se ilama beirlangsuingnya proseis pe imbe ilajaran..31 

Pe ine ilitian kuialitatif tidak beirfokuis pada angka ataui pe irhituingan 

statistik, meilainkan meine ikankan pada deiskripsi, inteirpre itasi, dan makna 

dari feinomeina yang diteiliti.32 Dalam konteiks ini, pe ine iliti ingin 

meimpe iroleih gambaran yang meinye iluiruih te intang bagaimana meitodei tuitor 

se ibaya diteirapkan, bagaimana siswa meire isponsnya, se irta faktor-faktor apa 

saja yang meinduikuing ataui meinghambat keibeirhasilannya. Peine iliti 

be irtindak seibagai instruime in uitama dalam proseis pe inguimpuilan data 

de ingan meingguinakan teiknik obse irvasi, wawancara, dan dokuime intasi.33 

Data yang dipeiroleih keimuidian dianalisis seicara induiktif uintuik 

meine imu ikan pola, teima, dan huibuingan antar kateigori, seihingga dapat 

disuisuin ke isimpuilan yang valid dan me indalam meinge inai eife iktivitas 

meitode i tuitor se ibaya dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa. 

Je inis pe ineilitian ini teirmasuik dalam pe ineilitian kuialitatif deingan 

pe indeikatan deiskriptif. Pe inde ikatan ini dipilih uintuik me injeilaskan se icara 

rinci bagaimana implementasi model kooperatif learning dengan metode 

tutor sebaya dalam pembelajaran Peindidikan Agama Islam (PAI) pada 

siswa ke ilas VIII di SMP Ne igeiri 1 Kuitasari. Peine ilitian deiskriptif kuialitatif 

be irtuijuian meimahami beirbagai peiristiwa, peirilakui, dan makna yang 

dibeirikan oleih individui ataui ke ilompok teirhadap suiatui ge ijala teirteintui 

dalam konteiks yang alami dan meinye iluiruih. Hal ini seijalan deingan 

pandangan Leixy J. Moleiong yang meinyatakan bahwa peine ilitian kuialitatif 

meiruipakan suiatui prose is uintuik me imahami feinome ina yang dialami oleih 

suibje ik peine ilitian, seipeirti tindakan, motivasi, peirse ipsi, dan peirilakui, se icara 

holistik meilaluii uiraian dalam beintuik kata-kata dan bahasa, seirta beirada 

dalam konteiks yang wajar ataui natuiral.34 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Campuran (Mixed Methods) , hlm. 21. 
32 John W. Creswell, Qualitative Inquiry & Research Design: Choosing Among Five 

Approaches (California: Sage Publications, 2013), hlm. 4. 
33 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 65. 
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat peineilitian 

Teimpat peine ilitian adalah lokasi ataui instituisi te impat 

dilaksanakannya proseis pe inguimpuilan data uintuik me injawab peirtanyaan 

ataui ruimuisan masalah dalam peine ilitian.35 Pe imilihan lokasi peine ilitian 

dilakuikan seicara puirposivei, yaitui beirdasarkan peirtimbangan teirteintui yang 

se isuiai deingan tuijuian dan fokuis kajian. 

Dalam peine ilitian ini, lokasi yang dipilih adalah SMP Ne ige iri 1 

Kuitasari, yang teirleitak di Jl. Raya Tobong Kuitasari. Deisa Me iri, 

Ke icamatan Kuitasari, Kabuipatein Puirbalingga. Leitak se ikolah ini juiga 

strateigis meinjadikan seibagai salah satui se ikolah favorit didaeirah Kuitasari. 

Lokasi Peine ilitian ini diambil kareina se ikolah meineirapkan model 

kooperatif learning dengan meitodei tuitor se ibaya dalam peimbe ilajaran 

Pe indidikan Agama Islam khuisuisnya di keilas VIII. Se ikolah ini juiga 

meimiliki lingkuingan be ilajar yang meinduikuing, se irta guirui yang te irbuika 

teirhadap inovasi meitodei pe imbeilajaran. 

Pe imilihan lokasi ini juiga didasarkan pada pe irtimbangan 

akse isibilitas, keiteirbuikaan informasi, seirta adanya duikuingan dari pihak 

se ikolah teirhadap peilaksanaan peineilitian. De ingan deimikian, peine iliti dapat 

meilakuikan obseirvasi langsuing, wawancara, seirta dokuimeintasi deingan 

leibih optimal uintuik meimpeiroleih data yang reile ivan dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan seicara ilmiah. 

2. Waktui peineilitian 

Waktui peilaksanaan peineilitian meiruijuik pada jangka waktui teirte intui 

yang teilah diteitapkan oleih pe ineiliti uintuik meinjalankan seiluiruih prose is 

pe ineilitian, yang meincakuip tahap peireincanaan, peilaksanaan peinguimpuilan 

data, analisis hasil, hingga peinyuisuinan laporan akhir dari peine ilitian 

teirse ibuit..36 Pe ineitapan waktui yang jeilas dipe irluikan agar proseis pe ineilitian 

 
2017), hlm. 6. 

35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 42. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
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be irjalan teirarah, sisteimatis, dan seisu iai de ingan jadwal yang teilah 

diteintuikan.37 Pe ineilitian ini dilaksanakan pada builan Apri-Meii Tahuin 2025. 

Uintuik keibuituihan analisis proseis pe imbeilajaran yang meine irapkan meitodei 

pe imbeilajaran tuitor seibaya pada mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam 

di SMP Ne ige iri 3 Ku itasari. Deinganke ileingkapan data muilai dari 

pe ireincanaan, peilaksanaan peimbeilajaran dan eivaluiasi peimbeilajaran. 

C. Objek Dan Subjek Penelitian 

1. Obje ik Pe ineilitian 

Obje ik peine ilitian adalah seigala seisuiatui yang meinjadi fokuis 

pe irhatian uitama dalam suiatui ke igiatan pe ine ilitian. Objeik me iruipakan 

sasaran yang dikaji uintuik me impeiroleih data dan informasi dalam rangka 

meinjawab ruimuisan masalah yang teilah dite intuikan se ibe iluimnya. 

Dalam peine ilitian ini, fokuis uitama yang meinjadi objeik kajian adalah 

pe ilaksanaan model kooperatif learning dengan meitodei tuitor se ibaya dalam 

prose is pe imbeilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI). Pe imilihan objeik ini 

didasarkan pada keiyakinan bahwa meitode i tuitor se ibaya meimiliki poteinsi 

uintuik meiningkatkan capaian beilajar siswa, meincakuip ranah kognitif, 

afeiktif, dan psikomotorik. Objeik peine ilitian ini meinjadi puisat peirhatian 

pe ineiliti dalam meilakuikan obseirvasi dan analisis guina meimahami 

bagaimana meitodei te irse ibuit diteirapkan di ke ilas. 

Se ibagaimana dikeimuikakan oleih Suigiyono, objeik pe ine ilitian 

meiruipakan seisuiatui yang meinjadi titik peirhatian dalam suiatui peine ilitian, 

baik beiru ipa beinda, geijala, ataui konse ip teirte intui yang he indak diteiliti seicara 

meindalam.38 

2. Suibje ik Pe ineilitian 

Su ibje ik pe ineilitian adalah individui, ke ilompok, ataui pihak te irteintui 

yang meinjadi suimbeir data uitama dalam suiatui pe ine ilitian. Suibjeik pe ine ilitian 

 
(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 43. 

37 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 66. 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 60. 
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be irpeiran seibagai pihak yang diamati, diwawancarai, ataui dilibatkan seicara 

langsuing dalam proseis pe inguimpuilan data. Suibje ik peine ilitian dipilih kareina 

meimiliki informasi, peingalaman, ataui ke iteirlibatan langsuing de ingan objeik 

yang diteiliti. 

Dalam peine ilitian beirjuiduil "Implementasi Model Kooperatif 

Learning dengan Metode Tutor Sebaya dalam Pembelajaran PAI 

Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Kutasari", suibje ik pe ine ilitiannya 

adalah siswa keilas VIII SMP Ne igeiri 1 Kuitasari yang teirlibat dalam 

pe imbeilajaran Peindidikan Agama Islam meingguinakan meitodei tuitor 

se ibaya. Suibjeik tambahan dalam peine ilitian ini meincakuip: 

a. Guirui PAI ke ilas VIII 

Guru merupakan tenaga pendidik profesional yang memiliki 

tanggung jawab dalam merancang, melaksanakan, membimbing, serta 

melakukan penilaian dan evaluasi terhadap proses pembelajaran, guna 

membantu peserta didik mencapai tujuan pendidikan. Selain 

menyampaikan materi pelajaran, guru juga berperan penting dalam 

membina karakter, menanamkan nilai-nilai, dan membentuk sikap 

siswa sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. 

Secara yuridis, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa: 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.” 

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru berfungsi sebagai 

fasilitator, motivator, dan inovator yang menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis dan menyenangkan. Guru diharapkan mampu 

menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa, salah satunya dengan menggunakan metode tutor sebaya untuk 

meningkatkan partisipasi aktif dan pencapaian hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap guru 

Pendidikan Agama Islam dan beberapa siswa kelas VIII sebagai 
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subjek penelitian, guna memperoleh gambaran umum mengenai 

penerapan metode tutor sebaya di kelas. Dari hasil wawancara dengan 

guru, diperoleh informasi mengenai kebiasaan metode pembelajaran 

yang digunakan, respons siswa terhadap pembelajaran PAI, kendala 

yang dihadapi dalam proses belajar-mengajar, serta pandangan guru 

terhadap efektivitas metode tutor sebaya dalam pembelajaran PAI. 

Informasi-informasi tersebut sangat penting untuk mengevaluasi 

keefektifan penerapan metode tutor sebaya, menilai sejauh mana 

metode tersebut membantu meningkatkan hasil belajar siswa, serta 

menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

b. Siswa yang dituinjuik se ibagai tuitor se ibaya dan siswa yang me injadi 

tuiteie i (teiman yang dituitori). 

Siswa adalah individui yang meingikuiti prose is pe indidikan pada 

tingkat dasar dan meineingah di instituisi pe indidikan formal. Seibagai 

suibje ik uitama dalam keigiatan peimbeilajaran, siswa be irtuijuian uintuik 

meimpe iroleih pe ingeitahuian, keiteirampilan, sikap, se irta nilai-nilai yang 

dibu ituihkan dalam keihiduipan seihari-hari. 

Me inuiruit Uindang-Uindang Re ipuiblik Indone isia Nomor 20 Tahuin 

2003 teintang Sisteim Pe indidikan Nasional, peise irta didik adalah 

anggota masyarakat yang beiruisaha meinge imbangkan poteinsi diri 

meilaluii prose is pe imbe ilajaran pada jaluir, je injang, dan jeinis peindidikan 

teirte intui.39 

Siswa be irpeiran se icara aktif dalam proseis pe imbeilajaran, tidak 

hanya se ibagai peine irima informasi dari guirui, te itapi juiga seibagai mitra 

dalam inteiraksi beilajar. Dalam peineirapan meitodei tuitor se ibaya, 

misalnya, siswa tidak hanya meimpe iroleih pe ingeitahuian dari guirui, 

teitapi juiga beilajar meilaluii bantuian teiman se ibayanya yang beirpe iran 

 
39 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 Ayat (4). 
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se ibagai tuitor. De ingan cara ini, siswa juiga dapat beirkontribuisi dalam 

meimbantui teiman lain uintuik meimahami mateiri, seihingga tuiruit andil 

dalam meiningkatkan hasil beilajar beirsama. 

Me inuiruit Suigiyono, suibjeik pe ine ilitian dalam peinde ikatan 

kuialitatif adalah orang yang beirada dalam latar beilakang sosial 

teirte intui yang dijadikan suimbeir data uintuik meimahami feinomeina yang 

diteiliti.40 

Dari hasil wawancara, diketahui bahwa sebagian siswa merasa 

lebih nyaman dan terbantu ketika belajar bersama teman sebaya. 

Sebagai tutee, mereka merasa lebih mudah memahami materi karena 

dijelaskan dengan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami 

oleh teman sebaya. Hal ini juga mendorong keberanian siswa untuk 

bertanya dan berdiskusi, dibandingkan saat pembelajaran biasa yang 

dipimpin langsung oleh guru. Sedangkan bagi siswa yang berperan 

sebagai tutor, kegiatan ini memberikan pengalaman baru yang 

menantang sekaligus menyenangkan. Mereka merasa terdorong untuk 

lebih memahami materi sebelum menjelaskannya kepada teman, 

sehingga secara tidak langsung meningkatkan pemahaman dan rasa 

tanggung jawab terhadap pembelajaran. 

Informasi yang diperoleh dari siswa meliputi: 

1) Tingkat kenyamanan dan keterlibatan siswa selama proses tutor 

sebaya berlangsung; 

2) Perubahan dalam pemahaman materi dan motivasi belajar setelah 

mengikuti pembelajaran dengan metode ini; 

3) Kendala yang dihadapi saat menjadi tutor maupun tutee; 

4) Kesan dan saran siswa terhadap metode pembelajaran tutor sebaya 

jika diterapkan secara berkelanjutan. 

Data ini sangat berguna untuk mengevaluasi efektivitas metode 

tutor sebaya dari perspektif siswa, serta untuk melihat apakah metode 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 297. 
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ini dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara 

signifikan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peiroleihan data yang dibuituihkan, pe ineiliti meingguinakan teiknik 

beirikuit: 

1. Obseirvasi 

Obse irvasi adalah suiatui te iknik ataui cara yang diguinakan uintuik 

meingu impuilkan data deingan meilakuikan pe ingamatan se icara langsuing 

teirhadap objeik yang diteiliti, baik dalam beintuik peirilakui, geijala, mauipuin 

prose is ke igiatan teirte intui yang se idang beirlangsuing di lapangan. Obseirvasi 

dapat dilakuikan se icara sisteimatis dan teire incana agar data yang dipeiroleih 

be irsifat objeiktif dan reileivan deingan tuijuian pe ineilitian.41 

Tuijuian uitama obseirvasi adalah uintuik meimpe iroleih data yang 

faktuial dan objeiktif dari geijala-geijala yang tampak seicara nyata dalam 

lingkuingan ataui situiasi te irteintui. Obse irvasi sangat beirguina dalam 

pe ineilitian kuialitatif, kareina dapat meimbe irikan gambaran yang leibih 

meinye iluiruih dan meindalam teintang situiasi sosial yang seidang diteiliti.42 

Obse irvasi dapat dilakuikan seicara partisipatif, di mana peineiliti 

teirlibat langsuing dalam keigiatan yang diamati, ataui se icara non-

partisipatif, di mana peine iliti hanya meinjadi peingamat dari luiar tanpa ikuit 

teirlibat. Seilain itui, obseirvasi juiga bisa dilakuikan seicara teirstruiktuir, 

de ingan meingguinakan peidoman obseirvasi yang teilah disuisuin 

se ibe iluimnya, mauipuin se icara tidak teirstruiktuir, di mana peingamatan 

be irlangsuing le ibih beibas dan teirbuika.43 

 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 145. 
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 

hlm. 175. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.  hlm. 175. 
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Me ilaluii obse irvasi, pe ineiliti dapat meingamati hal-hal yang muingkin 

tidak bisa teiruingkap meilaluii wawancara ataui angkeit, se ipeirti eikspre isi 

wajah, inteiraksi sosial, dan suiasana lingkuingan.44 

Dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Model Kooperatif 

Learning Metode Tutor Sebaya dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Kutasari”, teknik observasi digunakan sebagai salah satu 

metode pengumpulan data yang penting. Observasi dilakukan secara 

langsung di dalam kelas untuk memperoleh data yang bersifat faktual dan 

objektif terkait pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

tutor sebaya. 

Melalui observasi, peneliti akan mengamati secara sistematis 

jalannya proses pembelajaran mulai dari awal hingga akhir. Data yang 

diperoleh akan memberikan gambaran tentang bagaimana guru 

mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif dengan metode 

tutor sebaya, dimulai dari tahap pembentukan kelompok, pembagian 

peran antara tutor dan tutee, hingga proses interaksi belajar dalam 

kelompok. Peneliti juga akan mencatat bagaimana langkah-langkah 

pembelajaran dilaksanakan, apakah sesuai dengan perencanaan, serta 

bagaimana siswa merespons kegiatan tersebut. 

Selain itu, observasi juga diarahkan untuk mengamati keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini mencakup bagaimana siswa 

yang berperan sebagai tutor menyampaikan materi kepada tutee, serta 

bagaimana tutee menyimak, bertanya, dan merespons penjelasan dari 

temannya. Peneliti juga akan mencermati sikap siswa selama mengikuti 

kegiatan, seperti antusiasme, semangat belajar, kerja sama, dan rasa 

tanggung jawab terhadap tugas kelompok. 

Interaksi sosial yang terjadi antarsiswa selama kegiatan tutor 

sebaya juga menjadi fokus observasi. Peneliti akan mengamati apakah 

interaksi berjalan secara aktif, harmonis, dan mendukung proses belajar, 

 
44 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2011), hlm. 84. 
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atau justru muncul hambatan seperti kurangnya komunikasi, 

ketimpangan peran, atau dominasi oleh salah satu pihak. 

Tidak hanya itu, observasi juga dilakukan untuk melihat peran guru 

dalam proses pembelajaran. Peneliti akan mencatat bagaimana guru 

berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, motivasi, dan 

bimbingan selama kegiatan berlangsung. Perhatian juga diberikan pada 

upaya guru dalam mengatasi kendala yang muncul di dalam kelompok 

serta strategi guru dalam memberikan umpan balik terhadap hasil diskusi 

siswa. 

Akhirnya, peneliti juga akan mencatat kondisi umum suasana 

kelas, apakah kegiatan pembelajaran berlangsung dalam suasana yang 

kondusif dan menyenangkan, serta bagaimana dinamika kelas secara 

keseluruhan selama metode tutor sebaya diterapkan. 

Data yang diperoleh dari observasi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang utuh mengenai implementasi metode tutor 

sebaya dalam model pembelajaran kooperatif, serta menjadi dasar untuk 

menilai efektivitas pendekatan tersebut dalam meningkatkan partisipasi 

aktif dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Wawancara 

Peineiliti meilakuikan wawancara deingan guirui PAI dan beibeirapa siswa 

(baik seibagai tuitor mauipuin tuiteie i) uintuik meimpeiroleih data teirkait 

impleimeintasi meitode i tuitor se ibaya dan pe ingaruihnya teirhadap hasil 

be ilajar siswa.  

Wawancara adalah suiatui meitodei pe inguimpuilan data yang 

dilakuikan meilaluii tanya jawab seicara langsuing antara peineiliti deingan 

re isponde in ataui narasuimbe ir uintuik meimpe iroleih informasi yang 

meindalam meinge inai suiatui pe irmasalahan pe ineilitian. Dalam konteiks 

pe ineilitian peindidikan, wawancara diguinakan uintuik me inggali 
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pandangan, peingalaman dan tanggapan guirui mauipuin siswa te irhadap 

pe ilaksanaan meitodei pe imbeilajaran teirteintui se ipe irti meitodei tuitor se ibaya.45 

Wawancara dapat dilakuikan seicara teirstruiktuir, seimi-teirstruiktuir, 

mauipu in tidak teirstruiktuir: 

a. Wawancara teirstru iktuir meingguinakan daftar peirtanyaan bakui yang 

sama uintuik se imuia reisponde in46 

b. Wawancara seimi-teirstruiktuir meingguinakan peidoman 

peirtanyaan, teitapi meimbeiri keibeibasan bagi peineiliti uintuik 

meingeiksplorasi jawaban leibih lanjuit.47 

c. Wawancara tidak teirstruiktuir be irlangsuing se icara beibas tanpa daftar 

pe irtanyaan teitap, meingikuiti aluir pe imbicaraan yang beirkeimbang. 

Me ilaluii wawancara, peine iliti tidak hanya meinguimpuilkan data 

ve irbal, teitapi juiga dapat meimpeirhatikan eikspre isi wajah, nada suiara, dan 

bahasa tuibuih narasuimbeir se ibagai bagian dari peimaknaan data.48 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan sebagai salah satu 

teknik pengumpulan data guna memperoleh informasi secara mendalam 

mengenai implementasi model kooperatif learning dengan metode tutor 

sebaya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti akan 

mewawancarai dua kelompok subjek utama, yaitu guru Pendidikan 

Agama Islam dan siswa kelas VIII, yang terdiri dari siswa yang berperan 

sebagai tutor maupun tutee selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Wawancara dengan guru PAI bertujuan untuk menggali informasi 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dengan 

menggunakan metode tutor sebaya. Peneliti ingin mengetahui bagaimana 

guru merancang kegiatan pembelajaran, bagaimana strategi 

pengelompokan siswa dilakukan, sejauh mana guru memberikan 

 
45 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016, hlm. 218  
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm. 231. 
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 

hlm. 187. 
48 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2011), hlm. 85. 
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bimbingan kepada siswa selama proses tutor sebaya, serta pandangan 

guru terhadap kelebihan, kekurangan, dan dampak metode tersebut 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Wawancara ini juga bertujuan 

untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dan solusi yang diambil 

selama pelaksanaan metode tersebut. 

Sementara itu, wawancara dengan siswa dilakukan untuk 

memahami pengalaman mereka secara langsung dalam mengikuti 

pembelajaran dengan metode tutor sebaya. Peneliti akan mewawancarai 

beberapa siswa yang ditunjuk sebagai tutor, untuk mengetahui 

bagaimana mereka memahami peran sebagai tutor, bagaimana mereka 

mempersiapkan materi, serta tantangan yang mereka hadapi saat 

menjelaskan materi kepada teman sebayanya. Sedangkan kepada siswa 

yang berperan sebagai tutee, wawancara dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana mereka merasa terbantu dalam memahami materi, 

bagaimana kenyamanan mereka dalam belajar dengan teman sebaya, 

serta apakah metode ini meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur, di mana 

peneliti telah menyiapkan pedoman pertanyaan pokok, namun tetap 

memberikan ruang untuk mengeksplorasi jawaban narasumber lebih 

lanjut sesuai arah pembicaraan yang berkembang. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh data yang lebih kaya, alami, 

dan mencerminkan pandangan subjektif dari setiap informan. 

Melalui wawancara ini, peneliti tidak hanya akan mencatat 

jawaban secara verbal, tetapi juga akan memperhatikan ekspresi wajah, 

intonasi suara, dan bahasa tubuh narasumber sebagai bagian dari 

penafsiran makna yang mendalam. Data dari wawancara ini akan 

digunakan untuk melengkapi data observasi dan dokumentasi, sehingga 

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat menggambarkan 

secara utuh implementasi metode tutor sebaya dalam pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 1 Kutasari. 
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3. Dokuime intasi  

Dokuime intasi adalah teiknik pe inguimpuilan data yang diguinakan 

uintuik meimpeiroleih data meilaluii peininggalan teirtuilis, seipe irti buikui, 

majalah, dokuimein, notuile in, ageinda dan se ibagainya yang beirkaitan 

de ingan objeik peine ilitian. Dokuimeintasi meimbantui peine iliti meimahami 

konteiks dan me induiku ing data lain se ipe irti hasil wawancara ataui 

obse irvasi.49 

Dokuime intasi dilakuikan uintuik me inguimpuilkan data seikuinde ir, 

se ipe irti, foto keigiatan peimbe ilajaran seilama prose is pe ilaksanaan meitode i 

tuitor seibaya. Dokuime intasi beirpe iran seibagai suimbe ir data tambahan yang 

be irsifat objeiktif dan reileivan, teiruitama uintuik meimpeirku iat teimuian yang 

dipeirole ih meilaluii obseirvasi ataui wawancara.50 Teiknik ini juiga 

meimuidahkan peineiliti dalam meindapatkan data seijarah ataui informasi 

yang tidak dapat diamati seicara langsuing di lapangan. 

Ke ileibihan dari dokuimeintasi teirle itak pada keimampuiannya 

meinye idiakan data yang auiteintik dan stabil, seihingga sangat beirguina 

dalam proseis ve irifikasi data seirta trianguilasi suimbeir dalam peineilitian, 

baik yang beirsifat kuialitatif mauipuin kuiantitatif. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data meiruipakan suiatui tahapan yang dilakuikan se icara sisteimatis 

oleih pe ineiliti uintuik meinge ilola, meimahami, dan meinyimpuilkan data yang teilah 

dipeirole ih seilama proseis peine ilitian beirlangsuing. Tuijuian dari proseis ini adalah 

uintuik meinguingkap makna, pola, seirta keiteirkaitan antar data seihingga dapat 

meinjawab ruimuisan masalah seicara ilmiah dan rasional. Dalam peineilitian 

kuialitatif, analisis data dilakuikan seicara beirke ilanjuitan seijak awal proseis 

pe inguimpuilan data hingga peine ilitian se ileisai. Tahapan dalam teiknik ini 

meincakuip reiduiksi data, pe inyajian data, se irta peinarikan keisimpuilan ataui 

ve irifikasi, seibagaimana dijeilaskan oleih Mileis dan Huibe irman.51  

 
49 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Satu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013, hlm. 274. 
50 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, hlm. 87. 
51 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 
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Pe ine iliti meingkateigorikan informasi, meingide intifikasi teima, seirta 

meinje ilaskan huibuingan antar data seicara meindalam uintuik meimpeirole ih 

pe imahaman uituih teirhadap feinomeina yang diteiliti. 

Data yang dipeiroleih dianalisis deingan me ingguinakan modeil Mileis dan 

Huibe irman, yang meilipuiti tiga langkah uitama, yaitui: 

1. Reiduiksi Data 

Re iduiksi data meiruipakan tahapan awal dalam analisis data kuialitatif 

yang dilakuikan deingan cara meimilah, meimuisatkan peirhatian, 

meinye ide irhanakan, dan meingorganisasi data meintah yang dipeiroleih dari 

hasil obseirvasi ataui catatan lapangan. Me inuiruit Suigiyono, proseis ini 

meincaku ip aktivitas meirangkuim se irta meinye ileiksi informasi yang dianggap 

re ileivan, lalui me ingeinali teima-teima pokok yang muincuil dari data teirse ibuit. 

Pe indapat seiruipa juiga disampaikan oleih Mole iong, yang meinjeilaskan 

bahwa reiduiksi data adalah proseis pe inyaringan dan peinye ide irhanaan 

informasi guina meimpeirmuidah tahapan analisis seilanjuitnya.52  

Re iduiksi data beirtuijuian uintuik me impeirmuidah peine iliti dalam 

meimahami, meinge ilompokkan dan meinarik ke isimpuilan dari data yang 

teilah dikuimpuilkan. Reiduiksi data dilakuikan se icara teiruis meine iruis 

se ipanjang proseis pe ineilitian uintuik meinyaring data yang reile ivan deingan 

fokuis pe ine ilitian.53 

Re iduiksi data adalah proseis pe imilihan, pe imuisatan pe irhatian pada 

pe inyeide irhanaan, peingabstrakan, dan transformasi data kasar yang muincuil 

dari catatan-catatan lapangan. Tuijuian uitama dari reiduiksi data adalah uintuik 

meingorganisasi dan meinyaring data yang te ilah dikuimpuilkan agar leibih 

teirfokuis dan be irmakna. Seicara kompleiks, re iduiksi data beirtuijuian uintuik: 

a. Me inyaring informasi peinting dari keise iluiruihan data yang dipeiroleih di 

lapangan seihingga hanya data yang reile ivan yang dianalisis. 

 
tentang Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 2014), hlm. 20. 

52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 

hlm. 288. 
53 Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru. Terjemahan oleh Tjejep Rohendi Rohidi. Jakarta: UI Press, 2014, 

hlm. 16 
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b. Meimuidahkan peineiliti dalam meineimuikan pola, teima, dan 

huibuingan antar data. 

c. Meinguirangi kompleiksitas data agar leibih teirstruiktuir dan 

sisteimatis, seihingga dapat diguinakan dalam proseis peinarikan 

keisimpuilan yang valid. 

d. Meingarahkan proseis analisis seilanjuitnya seicara leibih eifisiein, 

deingan meimpeirjeilas fokuis peineilitian dan meinghindari 

informasi yang tidak reileivan. 

e. Meiningkatkan kreidibilitas hasil peine ilitian, kareina prose is 

pe inyeide irhanaan dilakuikan seicara logis dan konsiste in. 

Re iduiksi data buikan be irarti meimbuiang informasi, teitapi 

meiruimu iskan ke imbali data meintah meinjadi beintuik yang leibih tajam, 

be irmakna, dan siap dianalisis seicara meindalam.54 

2. Pe inyajian Data 

Pe inyajian data adalah tahapan dalam analisis data kuialitatif yang 

dilakuikan seite ilah proseis re iduiksi data. Pada tahap ini, data disuisuin se icara 

siste imatis dalam beintuik narasi, tabeil, matriks, grafik ataui bagan agar 

muidah dipahami dan dianalisis leibih lanjuit. Pe inyajian data meimbantui 

pe ineiliti meilihat pola, huibuingan antar kate igori dan meimuidahkan dalam 

meinarik keisimpuilan dari teimuian peine ilitian.55 Pe inyajian data meimbantui 

pe ineiliti meilihat gambaran meinyeiluiru ih dari hasil teimuian, seirta 

meingide intifikasi keite irkaitan antar kateigori ataui te ima yang muincuil dari 

prose is analisis. 

Pe inyajian data dalam peine ilitian skripsi beirtuijuian uintuik 

meingorganisasi dan meingomuinikasikan hasil teimuian se icara sisteimatis 

dan logis, seihingga peimbaca dapat meimahami informasi yang dipeiroleih 

dari lapangan seicara jeilas. Adapuin tuijuian peinyajian data seicara leibih 

spe isifik antara lain: 

 
54 Miles, Matthew B., dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentang Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 2014), hlm. 16–18. 
55 Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif. hlm. 18-19 
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a. Me impeirmuidah peimbaca dalam meimahami hasil peine ilitian meilaluii 

tampilan data yang teirstruiktuir dalam beintuik narasi, tabeil, grafik, 

ataui bagan. 

b. Meinuinjuikkan buikti eimpiris yang meinduikuing arguimeintasi 

ataui inteirpreitasi peineiliti teirhadap peirmasalahan yang diteiliti. 

c. Meinghuibuingkan antara data dan ruimuisan masalah ataui tuijuian 

peineilitian, seihingga keiteirkaitan antara keiduianya tampak logis 

dan konsistein. 

d. Meimbantui proseis analisis dan peinarikan keisimpuilan, kareina 

data yang suidah teirsaji deingan baik meimuidahkan dalam meilihat 

pola, trein, ataui keiceindeiruingan teirteintui. 

e. Meinjaga transparansi dan validitas peineilitian, kareina data yang 

disajikan meimuingkinkan peimbaca ataui pihak lain meininjaui keimbali 

teimuian dan inteirpre itasi peineiliti. 

Pe inyajian data juiga meiruipakan jeimbatan antara proseis re iduiksi data 

dan pe inarikan keisimpuilan dalam proseis analisis data kuialitati.56. De ingan 

de imikian, peinyajian data beirpe iran peinting se ibagai jeimbatan antara data 

meintah dan proseis pe inarikan keisimpuilan, kareina meinyuisu in te imuian se icara 

siste imatis dan logis uintuik meimuidahkan inteirpreitasi seirta peingambilan 

ke ipuituisan. 

3. Pe inarikan keisimpuilan dan veirifikasi 

Pe inarikan keisimpuilan ataui ve irifikasi dalam peine ilitian ini 

meiruipakan proseis akhir dari analisis data yang dilakuikan uintuik 

meiruimu iskan pe imahaman teirhadap eifeiktivitas peineirapan meitodei tuitor 

se ibaya dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa. Ke isimpuilan dipeirole ih 

be irdasarkan data dari obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi yang teilah 

direiduiksi dan disajikan seibe iluimnya. Prose is ve irifikasi dilakuikan seicara 

be irkeilanjuitan deingan meimbandingkan teimuian di lapangan, meilakuikan 

trianguilasi suimbeir data, seirta meimpe irtimbangkan konsisteinsi informasi 

 
56 Miles, Matthew B., dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentang Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 2014), hlm. 20–21. 
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agar keisimpuilan yang ditarik beinar-be inar valid dan reileivan de ingan fokuis 

pe ineilitian.57 

F. Uji Keabsahan Data 

Uiji ke iabsahan data adalah proseis uintu ik meimastikan bahwa data yang 

dipeirole ih dalam peine ilitian beirsifat valid, teirpe ircaya, dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan.58 Dalam pe ineilitian kuialitatif, uiji keiabsahan data tidak 

hanya meilihat aspeik validitas dalam arti kuiantitatif, teitapi juiga meinilai 

kre idibilitas, transfeirabilitas, konsisteinsi, dan konfirmabilitas data.59 Uintuik 

meinjamin keiabsahan data, peine iliti meingguinakan teiknik trianguilasi, yaitui 

teiknik pe imeiriksaan keiabsahan data deingan me imanfaatkan suimbeir, te iknik, dan 

waktui yang be irbeida. Te iknik trianguilasi yang diguinakan dalam peine ilitian ini 

meilipuiti: 

1. Trianguilasi suimbeir (me imbandingkan data dari guirui dan siswa), 

Trianguilasi suimbe ir meiruipakan meitode i uintuik meinguiji keiabsahan 

data deingan cara meingu impuilkan informasi dari beirbagai suimbeir yang 

be irbeida agar dapat meimastikan konsisteinsi dan ke iakuiratan data teirse ibuit. 

Tuijuian uitamanya adalah meinguirangi ke imuingkinan adanya bias seirta 

meiningkatkan keipe ircayaan teirhadap hasil pe ineilitian meilaluii peirbandingan 

dan konfirmasi data dari beirbagai peirspe iktif ataui narasuimbeir.60 

Dalam peilaksanaannya, trianguilasi suimbeir dilakuikan de ingan 

meingambil data dari beibeirapa informan, waktui, te impat, ataui dokuime in 

yang beirbe ida se ihingga hasil peine ilitian meinjadi leibih valid dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan.61 Me itode i ini sangat peinting teiruitama dalam 

pe ineilitian kuialitatif, di mana data ceinde iruing suibjeiktif dan sangat 

be irgantuing pada inteirpre itasi yang dilakuikan oleih pe ineiliti. 

 
57 Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru. Terjemahan oleh Tjejep Rohendi Rohidi, hlm. 20 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm. 338. 
59 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 

hlm. 329-330. 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, hlm. 342. 
61 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 334. 
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Dalam peineilitian ini, trianguilasi suimbeir dilakuikan deingan 

meimbandingkan hasil wawancara dari guirui, siswa dan dokuimein nilai siswa 

uintuik meimastikan keiakuiratan informasi meingeinai impleimeintasi meitodei 

tuitor seibaya dalam peimbeilajaran.62 

2. Trianguilasi teiknik (obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi).  

Trianguilasi teiknik adalah salah satui cara yang diguinakan dalam 

pe ineilitian kuialitatif uintuik meiningkatkan validitas data deingan 

meimanfaatkan beirbagai teiknik peinguimpuilan data teirhadap aspeik ataui 

fe inomeina yang sama. Pe ineiliti tidak hanya meingandalkan satui me itodei 

pe inguimpuilan data, meilainkan meinggabuingkan be ibeirapa teiknik se ipe irti 

wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi uintuik meimpeirole ih data yang 

leibih meindalam dan meinyeiluiruih. De ingan meilakuikan trianguilasi teiknik, 

pe ineiliti dapat meimbandingkan dan meingonfirmasi teimuian dari satui teiknik 

de ingan teiknik lainnya, seihingga hasil peine ilitian meinjadi leibih kreidibeil 

dan dapat dipeirtangguingjawabkan. Misalnya, uintuik meinge itahuii 

e ifeiktivitas meitode i tuitor se ibaya dalam pe imbeilajaran, peine iliti dapat 

meingamati proseis be ilajar meingajar, meiwawancarai guirui dan siswa, seirta 

meinganalisis dokuime in peinilaian hasil beilajar siswa.63 

Me inuiruit Suigiyono, trianguilasi meiruipakan teiknik peime iriksaan 

ke iabsahan data deingan meimanfaatkan seisuiatui yang lain di luiar data itui 

uintuik peinge iceikan ataui peimbanding teirhadap data teirse ibuit.64 

 

 
62 Lexy J., Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 330. 
63 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 330. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 274. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pe ine ilitian ini dilakuikan de ingan meingguinakan teiknik peinguimpuilan data 

meilaluii obse irvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Dari hasil teirse ibuit, dipeiroleih 

gambaran meinge inai peilaksanaan model kooperatif learning dengan meitode i tuitor 

se ibaya dalam mata peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Buidi Pe ike irti di SMP 

Ne ige iri 1 Kuitasari. Informasi yang didapat disuisuin dalam beintuik naratif dan 

meincakuip tiga aspeik pe inting yaitui, tahapan pe ireincanaan, proseis pe ilaksanaan, seirta 

ke igiatan eivaluiasi dalam peine irapan modeil pe imbeilajaran koopeiratif teirse ibuit. 

Saat ini, peilaksanaan peimbeilajaran di SMP Ne ige iri 1 Kuitasari teilah meingikuiti 

Ku irikuiluim Meirde ika se ibagaimana keibijakan yang dibeirlakuikan oleih pe imeirintah. 

Namuin, pe ineirapan kuirikuiluim teirse ibuit masih dilakuikan se icara beirtahap se ibagai 

be intuik pe inye isuiaian teirhadap transisi dari kuirikuiluim se ibe iluimnya. Proseis adaptasi ini 

teiruis dilakuikan gu ina meimastikan kuirikuiluim dapat diteirapkan se icara eife iktif dalam 

meinduikuing prose is pe imbe ilajaran. 

Dalam implementasi model kooperatif learning dengan metode tutor sebaya 

dalam pembelajaran PAI siswa kelas VIII yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 

Kutasari, kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. Peimbeilajaran dipandui ole ih 

Bapak Suihariyadi, S. Pd. I seilakui guirui peingampui pe imbeilajaran Peindidikan Agama 

Islam keilas VIII A-D. Diawali de ingan me ilakuikan obse irvasi uintuik me ilihat suibje ik 

dan objeik yang diteiliti. Ke imuidian meilakuikan wawancara peirtama deingan deingan 

Bapak Suihariyadi, S. Pd. I seilakui guirui peingampui pe imbeilajaran Peindidikan Agama 

Islam keilas VIII A-D uintuik me inge itahuii impleimeintasi meitode i tuitor se ibaya yang 

dilakuikan. 

Dalam wawancara yang dilakuikan peine iliti pada hari se ilasa, 29 April 2025 

bapak Suihariyadi meinyampaikan bahwa meitode i tuitor se ibaya teilah diteirapkan dalam 

pe imbeilajaran Peindidikan Agama Islam di keilas VIII. Me itodei ini dilatar beilakangi 
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oleih kondisi siswa yang ce indeiruing pasif dan kuirang aktif dalam proseis 

pe imbeilajaran. Beiliaui meinyampaikan: 

“Se ilama ini, saya me ilihat banyak siswa yang hanya duiduik diam saat 

pe imbe ilajaran beirlangsuing. Meire ika tidak be irtanya dan juiga tidak meire ispons, 

padahal saya suidah me ingguinakan be irbagai me itodei konve insional. Akhirnya, 

saya me incoba meineirapkan me itodei tuitor se ibaya deingan harapan siswa bisa 

leibih aktif dan saling meimbantui.”65 

Guirui meinjeilaskan bahwa dalam peilaksanaannya, ia meimilih beibe irapa siswa 

yang meimiliki peimahaman leibih baik teirhadap mateiri uintuik me injadi tuitor. Para tuitor 

ke imuidian meimbimbing teiman-teiman seike ilasnya meilaluii diskuisi ke ilompok keicil dan 

tanya jawab seide irhana. 

“Saya tuinjuik beibe irapa siswa yang cuikuip me inonjol dalam pe ilajaran uintuik 

me injadi tuitor. Meire ika keimu idian saya be iri peingarahan se ibe iluim ke igiatan 

dimuilai. Seilama keigiatan, saya teitap me ingawasi dan me imbe iri masuikan jika 

dipeirluikan.”66 

Ke itika ditanya meingeinai hasil dari meitode i teirse ibuit, beiliaui meinyatakan: 

“Alhamduilillah, siswa jadi leibih aktif. Me ire ika teirlihat leibih se imangat, leibih 

banyak yang beirtanya dan be irdiskuisi. Bahkan be ibeirapa siswa yang biasanya 

pe indiam, jadi muilai beirani me inyampaikan pe indapat. Dari se igi nilai juiga ada 

pe iningkatan, walauipuin be iluim me irata.”67 

Me iskipuin deimikian, beiliaui juiga meingakuii adanya beibeirapa keindala seilama 

pe ineirapan: 

“Kadang tuitor keisuilitan me injeilaskan, ataui malah jadi teirlalui dominan. Tapi 

ini bisa kami peirbaiki dari waktui kei waktui. Yang pe inting me ire ika beilajar uintuik 

saling me imbantui.”68 

Di akhir wawancara, beiliaui meinyatakan bahwa meitodei tuitor seibaya 

meiruipakan peinde ikatan yang eife iktif  

 
65 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada 

Selasa 29 April 2025. 
66 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada 

Selasa 29 April 2025. 
67 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada 

Selasa 29 April 2025. 
68 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada 

Selasa 29 April 2025. 



 

41 

 

partisipasi siswa dalam peimbeilajaran PAI. Be iliaui be irharap meitodei ini dapat 

diteirapkan leibih luias dan beirke ilanjuitan. 

A. Perencanaan Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Kutasari. 

Dalam tahap peire incanaan peimbeilajaran de ingan meingguinakan meitodei 

tuitor seibaya, guirui teirleibih dahuilui meilakuikan analisis teirhadap kompeiteinsi dasar 

dan meiruimuiskan tuijuian peimbeilajaran yang ingin dicapai. Analisis ini peinting 

uintuik meimastikan bahwa mateiri yang akan diajarkan cocok uintuik diteirapkan 

meilaluii meitodei tuitor se ibaya, yakni mateiri yang meindorong inteiraksi dan 

pe imahaman konseiptuial. Se iteilah itui, guirui meimilih dan meinyeisuiaikan mateiri ajar 

yang se isuiai, se irta meirancang keigiatan yang me imuingkinkan siswa be ilajar seicara 

aktif dan saling meimbantui. 

Se ilanjuitnya, guirui meingideintifikasi siswa yang meimiliki keimampuian 

akadeimik yang baik uintuik dijadikan tuitor, dan siswa yang meimbuituihkan 

pe indampingan uintuik me injadi tuite iei. Ide intifikasi ini dapat dilakuikan meilaluii hasil 

e ivaluiasi, obse irvasi, ataui masu ikan dari guirui mata peilajaran lain. Se iteilah siswa 

tuitor dan tuiteie i diteintuikan, guirui meimbe intuik ke ilompok-keilompok ke icil seicara 

se iimbang, deingan meimpe irtimbangkan dinamika sosial dan keimampuian siswa 

agar peimbeilajaran beirjalan eife iktif. 

Tahapan beirikuitnya adalah meinyuisuin Moduil Ajarnyang meimuiat meitodei 

tuitor seibaya seibagai peinde ikatan uitama. Moduil Ajar meincakuip tuijuian 

pe imbeilajaran, langkah-langkah keigiatan, strateigi pe inilaian, seirta teiknik 

monitoring yang akan diguinakan seilama prose is pe imbeilajaran beirlangsuing. Guirui 

juiga meinyiapkan bahan ajar, meidia peimbe ilajaran, dan leimbar keirja siswa yang 

dapat diguinakan oleih tuitor dan tuiteie i dalam prose is be ilajar. 

Se ibagai peinuinjang, guirui meimbe irikan pe imbeikalan keipada siswa tuitor 

se ibe iluim peimbe ilajaran dilaksanakan. Pe imbeikalan ini meilipuiti cara 

meinyampaikan mateiri, teiknik meimbimbing teiman, seirta sikap yang haruis 

dituinjuikkan seilama keigiatan beirlangsuing. Se imuia peire incanaan ini dilakuikan 
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se icara meinyeiluiruih agar meitode i tuitor seibaya dapat beirjalan deingan baik dan 

be irdampak positif teirhadap peiningkatan hasil beilajar siswa. 

Langkah-langkah dalam impleime intasi meitode i tuitor seibaya dalam 

meiningkatkan hasil beilajar siswa keilas VIII di SMP Ne ige iri 1 Kuitasari: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ide intifikasi Siswa (Tuitor dan Tuiteie i) 

Ide intifikasi siswa meiruipakan langkah awal yang sangat peinting 

dalam impleime intasi meitode i tuitor se ibaya. Pada tahap ini, guirui me ilakuikan 

pe imeitaan teirhadap seiluiruih siswa uintuik meinge itahuii siapa saja yang 

meimiliki keimampuian akadeimik yang baik dan poteinsi uintu ik meinjadi tuitor, 

se irta siswa yang meimbuituihkan bantuian ataui bimbingan tambahan (tuiteie i). 

Prose is ide intifikasi ini dilakuikan meilaluii analisis hasil beilajar seibeiluimnya, 

obse irvasi teirhadap aktivitas keilas, seirta komuinikasi deingan wali keilas ataui 

guirui mata peilajaran lain. Tuijuian dari ideintifikasi ini adalah uintuik 

meimastikan bahwa siswa yang dipilih se ibagai tuitor beinar-be inar mampui 

meimbimbing teiman seibayanya, seime intara siswa tuiteie i meindapatkan 

pe indampingan yang seisuiai deingan keibuituihannya. Deingan deimikian, proseis 

pe imbeilajaran dapat beirlangsuing le ibih eife iktif dan kolaboratif. 
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"Dalam me ingide intifikasi siswa yang akan dijadikan tuitor, saya 

biasanya me ilihat dari hasil uilangan harian ataui pe inilaian harian 

me ire ika teirleibih dahuilui. Siswa yang nilainya tinggi dan 

me inuinjuikkan peimahaman baik teirhadap mate iri saya catat seibagai 

calon tuitor. Se ilain itui, saya juiga me impe irhatikan keiaktifan meire ika 

di keilas dan keimampuian be irkomu inikasi—kare ina tuitor itui buikan 

hanya pintar, tapi juiga haruis bisa me injeilaskan kei te iman-

teimannya.Se idangkan uintuik tuiteie i, biasanya saya pilih dari siswa 

yang masih me ingalami keisuilitan me imahami mate iri ataui yang 

me inuinjuikkan nilai di bawah KKM. Saya juiga meimpe irtimbangkan 

hasil obse irvasi saya saat pe imbe ilajaran be irlangsuing. Kalaui ada 

siswa yang te irlihat keisuilitan ataui kuirang pe ircaya diri, itui bisa jadi 

indikator bahwa dia buituih bantuian be ilajar meilaluii teiman 

se ibayanya."69 

 

2. Pe imbuiatan Keilompok Tuitor seibaya 

Se iteilah siswa yang akan meinjadi tuitor se ibaya teirideintifikasi, 

langkah beirikuitnya adalah peingeilompokan Siswa, yaitui guirui meimbagi 

siswa me injadi beibe irapa keilompok keicil, di mana seitiap keilompok teirdiri 

dari satui tuitor dan beibe irapa siswa yang me imbuituihkan bantuian. Pe imbagian 

ke ilompok ini diseisuiaikan deingan ke ibuituiha siswa yang dibantui agar mateiri 

dapat disampaikan seicara eife iktif. Seipe irti yang disampaikan oleih bapak 

Suihariyadi, dalam wawancaranya: 

“Se iteilah ideintifikasi, kami langsuing me imbe intuik keilompok-

keilompok keicil deingan satui tuitor dan be ibe irapa siswa yang 

me imbuituihkan bantuian. Kami juiga me inje ilaskan tuigas dan peiran 

masing-masing agar me ire ika tahui apa yang haruis dilakuikan seilama 

prose is be ilajar.”70 

3. Pe irsiapan Mateiri dan Peilatihan Tuitor 

Pe irsiapan mateiri meiruipakan langkah kruisial seibeiluim meitodei tuitor 

se ibaya diteirapkan. Pada tahap ini, guirui me imilih mateiri yang se isuiai deingan 

kompeite insi dasar dari Kuirikuiluim Me irde ika, seipe irti topik juial beili dan 

leiasing. Se ilanjuitnya, guirui dan tuitor meinyiapkan bahan ajar seide irhana  

 

 
69 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada Sabti 

3 Mei 2025. 
70 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada Sabti 

3 Mei 2025. 
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yang dapat meimuidahkan peinyampaian mateiri seicara sisteimatis dan jeilas. 

Se ilain itui, tuitor dibeirikan peilatihan ataui peingarahan teirkait cara 

meinyampaikan mateiri, teiknik be irtanya, se irta cara meimimpin diskuisi agar 

prose is be ilajar dalam keilompok beirjalan deingan lancar. Guirui juiga 

meinje ilaskan seicara rinci tangguing jawab tu itor dan peiran anggota keilompok 

agar meireika meinge itahuii apa yang haruis dilakuikan se ilama peimbeilajaran. 

"Seibe iluim keigiatan tuitor seibaya dimuilai, saya seilalui meimbeirikan 

arahan dan peilatihan singkat keipada tuitor teintang bagaimana 

meinyampaikan mateiri dan meinge ilola ke ilompok. Saya teikankan 

bahwa tuitor haruis bisa meimbimbing teiman-teimannya deingan sabar 

dan meimbuiat suiasana beilajar meinjadi meinye inangkan."71 

4. Pe ilaksanaan Peimbeilajaran Meitodei Tuitor Se ibaya 

Se iteilah se imuia peirsiapan dilakuikan, peimbe ilajaran deingan meitode i 

tuitor seibaya muilai dilaksanakan. Para tuitor meimimpin keilompok keicil dan 

meinje ilaskan mateiri meingguinakan bahasa yang muidah dipahami se irta 

meinye irtakan contoh-contoh yang deikat de ingan keihiduipan seihari-hari. 

Tuitor juiga meindorong anggota keilompoknya uintuik aktif beirdiskuisi dan 

be irtanya, seihingga teirjadi inteiraksi duia arah yang me impeirkaya peimahaman 

mateiri. Guirui te itap meimantaui jalannya peimbeilajaran dan seise ikali masuik ke i 

dalam keilompok uintuik meimbeirikan bantuian ataui klarifikasi apabila 

dipeirluikan.72 

5. Monitoring dan Peindampingan oleih Guirui 

Gu irui meimiliki peiran peinting dalam me imastikan bahwa proseis 

pe imbeilajaran beirlangsuing eife iktif. Dalam pe ilaksanaannya, guirui tidak hanya 

meingamati dari keijauihan, te itapi juiga seicara aktif meindampingi keilompok-

ke ilompok yang meingalami hambatan. Guirui me imbeirikan arahan keipada 

tuitor yang masih beiluim maksimal dalam meinjalankan peirannya, se irta 

meimbe irikan motivasi keipada keilompok yang kuirang aktif. Pe indampingan 

 
71 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada 

Sabti 3 Mei 2025. 
72 Observasi Pembelajaran di kelas VIII C, Sabtu 5 Mei 2025 pada pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti 
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ini beirtuiju ian agar seiluiruih siswa, baik tuitor mauipuin tuite iei, me indapatkan 

pe ingalaman beilajar yang optimal dan beirmakna.73 

6. E ivaluiasi dan Reifleiksi Pe imbeilajaran 

Tahap teirakhir dari impleimeintasi meitode i tuitor se ibaya adalah 

e ivaluiasi dan re ifleiksi. Guiru i me ilakuikan e ivaluiasi teirhadap hasil beilajar siswa 

meilaluii teis, tuigas, dan obse irvasi aktivitas ke ilompok. Seilain itui, guirui juiga 

meingadakan seisi re ifle iksi beirsama siswa uintuik meinge itahuii se ijauih mana 

meitode i ini meimbantui meire ika dalam meimahami mateiri. Meilaluii reifle iksi, 

guirui bisa meindapatkan masuikan meingeinai hal-hal yang peirlui dipe irbaiki 

dan yang peirlui dipeirtahankan dalam peilaksanaan peimbeilajaran kei de ipan.74 

B. Pelaksanaan Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Kutasari. 

Pe inggu inaan meitodei tu itor se ibaya dalam pe imbeilajaran meimiliki tuijuian 

uitama uintuik meiningkatkan hasil beilajar siswa me ilaluii peinde ikatan yang leibih 

partisipatif dan komuinikatif. Dalam meitode i ini, siswa yang te ilah meimahami 

mateiri teirle ibih dahuilui ataui meimiliki keimampuian akadeimik yang leibih baik 

dibeiri tangguing jawab uintuik me imbimbing teiman-teimannya yang meingalami 

ke isuilitan. Meilaluii inteiraksi yang leibih de ikat dan bahasa yang leibih se ideirhana, 

prose is beilajar meinjadi leibih muidah dipahami, teiruitama oleih siswa yang 

se ibe iluimnya keisuilitan meingikuiti peilajaran. 

Se ilain uintuik meimbantui pe imahaman mate iri, meitodei tu itor se ibaya juiga 

be irtuijuian uintu ik meinuimbuihkan rasa peircaya diri pada siswa, baik pada siswa 

yang meinjadi tuitor mauipuin yang dibimbing. Tuitor meirasa dihargai dan 

be irtangguing jawab, se idangkan siswa yang dibimbing meirasa leibih nyaman 

be irtanya dan beilajar tanpa teikanan seibagaimana yang muingkin dirasakan saat 

be irhadapan langsuing de ingan guirui. Suiasana peimbeilajaran puin me injadi leibih 

 
73 Observasi Pembelajaran di kelas VIII C, Sabtu 5 Mei 2025 pada pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti 
74 Refleksi siswa dan wawancara pasca pembelajaran metode tutor sebaya kelas VIII C, 

Sabtu 5 Mei 2024. 
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santai, meinye inangkan, dan tidak meine igangkan, yang pada akhirnya beirdampak 

positif teirhadap motivasi dan seimangat beilajar siswa. 

Leibih jauih lagi, meitodei ini meindorong te irjadinya inteiraksi sosial yang 

positif antarsiswa. Ke irja sama dalam ke ilompok keicil meilatih keiteirampilan 

komuinikasi, eimpati, seirta keipe iduilian teirhadap se isama teiman. Deingan de imikian, 

meitode i tuitor se ibaya tidak hanya beirfuingsi se ibagai strateigi akadeimik, teitapi juiga 

se ibagai sarana peimbeintuikan karakteir dan pe inguiatan nilai-nilai sosial. 

Me itodei tuitor se ibaya juiga me imbantui meinciptakan peimbeilajaran yang 

be irpuisat pada siswa (stuide int-ceinte ireid le iarning), di mana siswa tidak hanya 

meinjadi objeik yang meine irima peinge itahuian, teitapi juiga suibje ik aktif yang 

be irkontribuisi dalam proseis beilajar-meingajar. Hal ini seicara tidak langsuing 

meinguirangi ke iteirgantuingan siswa pada guirui, kare ina meireika mampui saling 

meimbantui dan be ilajar seicara mandiri meilaluii ke ilompoknya. 

De ingan beirbagai keile ibihan teirse ibuit, peine irapan meitodei tuitor seibaya 

meinjadi salah satui alteirnatif strateigi peimbe ilajaran yang eife iktif dalam 

meiningkatkan hasil beilajar, meimpeirkuiat huibuingan sosial siswa, seirta 

meinciptakan lingkuingan beilajar yang leibih inkluisif dan meimbeirdayakan seiluiruih 

pe ise irta didik. 

Hal ini seijalan deingan hasil wawancara deingan guirui PAI yang 

meinyampaikan bahwa: 

“Se ilama ini, saya meilihat banyak siswa yang hanya duiduik diam saat 

pe imbeilajaran beirlangsuing. Me ireika tidak beirtanya dan juiga tidak 

meire ispons, padahal saya suidah me ingguinakan beirbagai meitodei 

konve insional. Akhirnya, saya meincoba meine irapkan meitode i tuitor seibaya 

de ingan harapan siswa bisa leibih aktif dan saling meimbantui.”75 

Adapuin hasil obseirvasi yang dilakuikan pe ine iliti seibagai beirikuit: 

1. Tahap Peindahuiluian 

Tahap awal dalam peineirapan meitodei tuitor se ibaya diawali deingan 

ke igiatan peimbuikaan yang beirtuijuian uintu ik meinciptakan suiasana beilajar 

yang nyaman dan meimotivasi siswa uintuik meingikuiti peilajaran deingan 

 
75 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada Sabti 3 Mei 

2025. 
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antuisias. Guirui me imuilai ke igiatan deingan me imbeirikan salam, meingajak 

siswa be irdoa beirsama, seirta meinyapa meire ika deingan sikap yang hangat. 

Langkah ini dilakuikan uintuik meimbanguin keide ikatan eimosional dan 

meinciptakan huibuingan yang positif antara guirui dan siswa. 

Se iteilah itui, guirui me ilakuikan peinge iceikan ke ihadiran dan meimastikan 

se iluiruih siswa be irada dalam kondisi siap uintuik be ilajar. Pada hari itui, siswa 

hadir seimuia deingan juimlah 33 siswa di ke ilas VIII C. Pada tahap ini, guirui 

juiga meinyampaikan motivasi yang beirkaitan deingan peintingnya mateiri 

pe ilajaran dan manfaat dari keigiatan beilajar de ingan peindeikatan tuitor se ibaya. 

Hal ini beirtuijuian uintuik meinuimbuihkan rasa se imangat dan keisiapan siswa, 

baik seibagai tuitor mauipuin se ibagai anggota keilompok yang dibimbing. 

Se ilanjuitnya, guiru i meilaksanakan keigiatan apeirseipsi deingan cara 

meingaitkan mateiri yang akan dipeilajari deingan peingeitahu ian atau i peingalaman 

yang teilah dimiliki oleih siswa seibeilu imnya. Langkah ini beirtu ijuian u intuik 

meimbanguin keiteirkaitan antara informasi baru i deingan peingeitahu ian yang suidah 

ada, seihingga siswa dapat leibih mu idah meimahami mateiri yang disampaikan. 

Deingan deimikian, keiteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran meiningkat dan 

peimahaman meireika teirhadap isi peilajaran meinjadi leibih meindalam. 

Gu irui ke imuidian meinjeilaskan tuijuian peimbeilajaran seicara rinci, 

se ihingga siswa meimahami arah dan hasil be ilajar yang ingin dicapai dalam 

ke igiatan hari itui. Se iteilah itui, guirui meimaparkan proseiduir peilaksanaan 

meitode i tuitor se ibaya, teirmasuik meikanisme i keirja keilompok, peiran masing-

masing anggota, dan sikap yang diharapkan dalam proseis pe imbe ilajaran. 

Pe ine ikanan dibeirikan pada peintingnya ke irja sama tim, sikap saling 

meinghargai, dan komuinikasi yang eife iktif. 

2. Ke igiatan Inti 

Penyampaian Materi dan Penunjukkan Tutor 

Se iteilah tahap peindahuiluian se ileisai dilaksanakan, peimbeilajaran 

dilanjuitkan kei tahap peinyampaian mateiri dan peinuinjuikan tuitor. Pada tahap 

ini, guirui teirleibih dahuilui me imbeirikan pe injeilasan singkat meinge inai inti 

mateiri peilajaran se icara uimuim keipada se iluiruih siswa. Tuijuiannya adalah agar 
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se iluiruih pe ise irta didik meimiliki gambaran awal yang sama teintang mateiri 

yang akan meire ika peilajari leibih dalam be irsama keilompoknya masing-

masing. Pe inyampaian mateiri dilakuikan se icara ringkas namuin meinye iluiruih, 

meincakuip poin-poin peinting yang haruis dipahami siswa. 

Pada hari Sabtui tanggal 3 Me ii 2025, ke igiatan peimbeilajaran 

Pe indidikan Agama Islam (PAI) di keilas VIII C SMP Ne ige iri 1 Kuitasari 

dilaksanakan deingan meingguinakan meitode i tuitor se ibaya. Mateiri yang 

dipeilajari pada peirteimuian teirse ibuit adalah te intang juial beili dan leiasing 

dalam peirspe iktif Islam. Keigiatan ini dibimbing langsuing oleih Bapak 

Suihariyadi seilakui guirui peingampui mata pe ilajaran PAI dan Buidi Pe ikeirti. 

Guirui pe ingampui me injeilaskan deingan me itodei yang konse irvatif deingan 

be irceiramah di deipan ke ilas. Seite ilahnya, dilakuikan tanya jawab seikilas 

teintang mateiri yang teilah disampaikan. Ke igiatan ini beirtuijuian uintuik 

meinggali seijauih mana peimahaman awal siswa teirhadap konseip awal juial 

be ili dan leiasing dalam Islam. Se ilain itui, se isi ini juiga dimaksuidkan uintuik 

meimbanguin suiasana beilajar yang inteiraktif seirta meingaktifkan keimbali 

ingatan siswa teirhadap mateiri yang teilah dipeilajari. Deingan cara ini, siswa 

leibih siap uintuik meingikuiti peimbeilajaran se ilanjuitnya meilaluii meitodei tuitor 

se ibaya, kareina teilah meimiliki gambaran awal teintang topik yang akan 

didiskuisikan beirsama keilompoknya.76 

Se iteilah mateiri disampaikan seicara uimuim, guirui muilai meingarahkan 

siswa uintuik meilanjuitkan keigiatan peimbe ilajaran dalam keilompok tuitor 

se ibaya. Tuitor-tuitor yang teilah diteintuikan se ibeiluimnya beirdasarkan hasil 

ideintifikasi (beirdasarkan nilai, keimampuian komuinikasi, dan sikap 

ke ipeimimpinan) dipanggil satui pe ir satui dan dipeirke inalkan keimbali keipada 

ke ilompoknya.  

Pe inu injuikan tuitor dilakuikan se icara teirbuika agar seimuia siswa 

meimahami siapa yang meinjadi tuitor dalam keilompoknya. Guirui 

meine ikankan bahwa tuitor buikanlah "guiru i peingganti", meilainkan teiman 

 
76 Observasi Pembelajaran di kelas VIII C, Sabtu 5 Mei 2025 pada pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti 
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be ilajar yang beirpe iran meimbantui anggota keilompok meimahami mateiri 

meilaluii diskuisi dan keirja sama. Tuitor diharapkan meimbimbing deingan 

sabar, komuinikatif, dan meinghargai seitiap anggotanya. Seime intara itui, 

anggota keilompok lain diarahkan uintuik aktif beirtanya dan beirpartisipasi 

dalam diskuisi keilompok. 

Se ibe iluim ke ilompok muilai beike irja, guirui meimbe irikan panduian ataui 

leimbar ke irja (LKS) yang akan diguinakan dalam diskuisi ke ilompok. Guirui 

juiga meimbeiri ke ise impatan keipada tuitor uintuik be irtanya apabila ada bagian 

mateiri yang be iluim dipahami. Deingan de imikian, keigiatan beilajar dalam 

ke ilompok tuitor seibaya dapat beirlangsuing de ingan lancar dan teirarah. Seilama 

prose is ini, guirui te itap beirpeiran se ibagai fasilitator dan peingamat. Guirui 

be irkeililing dari satui ke ilompok ke i ke ilompok lainnya uintuik meimastikan 

inteiraksi be irjalan eife iktif, se irta meimbeirikan bantuian bila ada keindala yang 

tidak dapat diseileisaikan oleih tuitor. 

Pembagian kelompok 

Tahapan peimbagian keilompok meiruipakan bagian peinting dalam 

pe ineirapan meitodei tuitor seibaya, kareina ke ibeirhasilan peimbeilajaran sangat 

dipeingaru ihi oleih komposisi keilompok yang teipat. Dalam keigiatan ini, guirui 

teirle ibih dahuilui meilakuikan ideintifikasi te irhadap seiluiru ih siswa uintuik 

meinge itahuii tingkat peinguiasaan mateiri, keimampuian komuinikasi, se irta sikap 

sosial meire ika. Beirdasarkan hasil ideintifikasi teirse ibuit, guirui ke imuidian 

meine itapkan beibe irapa siswa yang meimeinuihi kriteiria seibagai tuitor se ibaya. 

Pe inu injuikan tuitor dilakuikan deingan meimpe irtimbangkan siswa yang 

meimiliki nilai akadeimik tinggi, mampui meinje ilaskan mateiri de ingan baik, 

dan meimiliki sikap positif seipe irti tangguing jawab, sabar, dan mampui 

be ikeirja sama. Se iteilah tuitor diteintuikan, guirui me inyu isuin ke ilompok-

ke ilompok beilajar deingan komposisi seiimbang, yakni satui orang tuitor 

meimbimbing tiga hingga lima orang anggota keilompok. Seitiap keilompok 
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teirdiri dari siswa deingan latar beilakang akadeimik yang beiragam, seihingga 

diharapkan teirjadi proseis saling meimbantui dalam meimahami mateiri.77 

Pe imbagian keilompok dilakuikan seicara langsuing oleih guirui di dalam 

ke ilas, meilaluii pe imanggilan nama, agar tidak meinimbuilkan keibinguingan. 

Guirui juiga meinyampaikan bahwa peimbagian keilompok dilakuikan se icara 

objeiktif dan beirdasarkan peirtimbangan peidagogis, se ihingga siswa 

diharapkan meineirima deingan sikap positif dan beirse idia beike irja sama 

de ingan siapa puin yang meinjadi anggota keilompoknya. Dalam 

pe imbeilajarannya, siswa dibagi meinjadi 6 ke ilompok deingan 1 tuitor di 

masing-masing keilompok. 

Se iteilah pe imbagian se ileisai, siswa diarahkan uintuik me ineimpati teimpat 

duiduik se isuiai keilompok masing-masing. Guirui meimastikan bahwa seitiap 

ke ilompok teilah teirbe intuik deingan leingkap dan tuitor teilah meinge inali anggota 

yang meinjadi tangguing jawabnya. Se ilanjuitnya, guirui meimbe irikan instruiksi 

awal meinge inai peiran tuitor dan anggota keilompok dalam proseis 

pe imbeilajaran yang akan seige ira dimuilai. 

Pe imbeintuikan keilompok ini beirtuijuian agar prose is be ilajar beirlangsuing 

leibih e ifeiktif, meinciptakan suiasana be ilajar yang kolaboratif, seirta 

meinuimbu ihkan rasa tangguing jawab, saling me inghargai, dan keirja sama 

antarsiswa. 

Kegiatan Kelompok 

Pada tahap keigiatan keilompok, se iluiruih siswa muilai meilaksanakan 

prose is pe imbeilajaran dalam keilompok keicil seisuiai de ingan peimbagian yang 

teilah diteintuikan. Ke igiatan ini meiruipakan inti dari peilaksanaan meitodei tuitor 

se ibaya, di mana seitiap keilompok dipandui oleih se iorang tuitor dari kalangan 

siswa yang teilah dituinjuik se ibe iluimnya. Dalam proseisnya, siswa beike irja 

be irsama uintuik me imahami mateiri pe ilajaran meilaluii diskuisi ke ilompok dan 

pe inyeile isaian tuigas yang teilah disiapkan ole ih guirui. 

 
77 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada 

Sabti 3 Mei 2025. 
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Dalam peilaksanaan di lapangan, teirlihat adanya peirbeidaan sikap dan 

ke imampuian di antara para tuitor. Se ibagian tuitor me inuinjuikkan inisiatif yang 

tinggi dan mampui meinjalankan peirannya se icara aktif. Meireika meimbimbing 

anggota keilompok deingan peircaya diri, me injeilaskan isi mateiri deingan cara 

yang muidah dimeingeirti, se irta mampui me inciptakan suiasana beilajar yang 

meinye inangkan dan komuinikatif. Tuitor yang aktif ini juiga meingarahkan dan 

meimotivasi teiman-teimannya agar teirlibat seicara aktif dalam keigiatan 

ke ilompok. 

Salah satui siswa yang beirpe iran seibagai tuitor se ibaya dalam 

pe imbeilajaran Peindidikan Agama Islam di keilas VIII C adalah Gladys. Ia 

dikeinal se ibagai siswa yang aktif dan meimiliki peimahaman yang cuikuip baik 

teirhadap mateiri yang diajarkan. Saat gu irui meinuinjuiknya seibagai tuitor, 

Gladys meingakui se impat meirasa guiguip. Namuin deimikian, ia juiga me irasa 

bangga dan teirmotivasi kareina teilah dipe ircaya uintuik meimbantui teiman-

teimannya dalam keigiatan beilajar.78 

Dalam peilaksanaan tuigasnya, Gladys meimuilai deingan meingajak 

anggota keilompoknya meimbaca mateiri se icara beirsama. Ia keimuidian 

meinje ilaskan inti dari mateiri juial beili dan leiasing meinuiruit pe irspe iktif Islam 

de ingan meingguinakan bahasa yang seideirhana dan muidah dipahami. Uintuik 

meimpe irmuidah pe imahaman, ia meimbeirikan contoh-contoh nyata yang 

de ikat deingan keihiduipan seihari-hari, seipeirti proseis pe imbeilian barang di toko 

ataui siste im cicilan dalam meimbeili ponse il. 

Gladys juiga meindorong keite irlibatan aktif anggota keilompoknya 

meilaluii diskuisi dan se isi tanya jawab. Ia meinciptakan suiasana beilajar yang 

meinye inangkan dan tidak kakui, se ihingga teiman-teiman keilompoknya meirasa 

nyaman uintuik be irtanya mauipuin meinyampaikan peindapat. Meinuiruit 

pe ingakuiannya, mayoritas anggota keilompok meimbeirikan reispon yang 

positif dan ikuit seirta dalam diskuisi de ingan antuisias. 

 
78 Wawancara dengan salah satu siswa yang menjadi tutor yang Bernama Gladys pada 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII C pada Sabtu, 3 Mei 2025. 
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Ia meinilai bahwa peine irapan meitodei tuitor se ibaya meimbe irikan banyak 

manfaat, kareina siswa dapat leibih meimahami mateiri keitika dijeilaskan oleih 

teiman seibaya dalam bahasa yang leibih akrab. Seilain itui, ke igiatan ini juiga 

meimpe ireirat huibuingan antar siswa dan meinuimbuihkan rasa tangguing jawab. 

Gladys puin me inyatakan keise idiaannya apabila keimbali dipeircaya se ibagai 

tuitor pada peirteimuian beirikuitnya, kareina pe ingalaman ini meimbuiatnya leibih 

teirmotivasi uintuik beilajar dan meirasa leibih teirlibat dalam proseis 

pe imbeilajaran.79 

“Saya seinang bangeit bisa dipeircaya jadi tuitor seibaya buiat peilajaran 

PAI. Me imang awalnya saya seimpat guiguip, tapi saya coba jeilasin 

mateiri juial beili dan leiasing pakai bahasa yang gampang dimeingeirti 

teiman-teiman. Saya juiga kasih contoh yang deike it sama keihiduipan 

se ihari-hari suipaya meire ika nggak binguing. Saya peingein suiasananya 

santai dan asik suipaya teiman-teiman beirani tanya dan aktif ngobrol di 

ke ilompok. Meinuiruit saya, meitodei tuitor se ibaya ini bikin beilajar jadi 

leibih seirui dan kita jadi leibih deikat satui sama lain. Kalaui nanti ada 

ke ise impatan, saya siap bangeit buiat jadi tuitor lagi.” 

 

Namuin, di sisi lain, teirdapat puila tuitor yang tampak beiluim siap seicara 

meintal dalam meinjalankan peiran seibagai peimbimbing. Beibe irapa masih 

teirlihat ragui-ragui, malui, ataui bahkan pasif dalam meinyampaikan mateiri. 

Hal ini meinye ibabkan inteiraksi dalam keilompok beirjalan kuirang eife iktif, 

kareina tuitor beiluim maksimal dalam meinjalankan fuingsinya se ibagai 

fasilitator diskuisi. Be ibe irapa anggota keilompok puin me injadi kuirang teirbantui 

dalam meimahami mateiri yang dipeilajari. 

Me inghadapi kondisi teirse ibuit, guirui tidak tinggal diam. Guirui se icara 

aktif meingamati jalannya keigiatan ke ilompok dan meimbeirikan 

pe indampingan se icara langsuing ke ipada ke ilompok-keilompok yang 

meingalami keindala. Guiru i juiga meimbe irikan arahan dan duikuingan ke ipada 

para tuitor yang masih kuirang aktif, agar meire ika leibih pe ircaya diri dalam 

meinjalankan peiran dan tangguing jawabnya. 

 
79 Wawancara dengan salah satu siswa yang menjadi tutor yang Bernama Gladys pada 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII C pada Sabtu, 3 Mei 2025. 
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Dalam peine irapan meitodei tuitor seibaya di keilas VIII C, guirui 

meimainkan peiranan yang signifikan uintuik meinjamin keigiatan 

pe imbeilajaran beirjalan seicara optimal. Be irdasarkan wawancara deingan 

Bapak Su ihariyadi, guirui mata peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Buidi 

Pe ike irti, dikeitahuii bahwa saat proseis be ilajar beirlangsuing, masih teirdapat 

be ibeirapa keilompok yang meingalami hambatan, se ipeirti kuirangnya 

partisipasi aktif dan keitidaksiapan tuitor dalam meimimpin diskuisi.80 

Me inanggapi situiasi teirse ibuit, guirui tidak hanya meingamati dari 

ke ijauihan, teitapi juiga tuiruin langsuing meimbe irikan bimbingan. Ia seicara ruitin 

meimantaui dinamika tiap keilompok dan se igeira meindampingi keilompok 

yang tampak beiluim beirke imbang ataui meimbuituihkan arahan. Uintuik 

meindorong diskuisi, gu irui me ingguinakan pe irtanyaan peimicui se irta 

meimbe irikan panduian ringan guina meimfasilitasi keilompok agar leibih fokuis 

pada mateiri. Guirui juiga meimbeirikan pe irhatian khuisuis ke ipada tuitor se ibaya 

yang teirlihat kuirang pe ircaya diri. Ia meinde ikati meire ika se icara peirsonal, 

meimbe irikan seimangat, seirta meine igaskan bahwa meire ika teilah dipilih kareina 

meimiliki keimampuian yang dinilai layak. De ingan motivasi dan bimbingan 

yang dibeirikan, tuitor-tuitor teirse ibuit muilai meinuinjuikkan peiningkatan dalam 

meinjalankan peirannya. Aktivitas keilompok puin meinjadi leibih hiduip dan 

inteiraktif.81 

Dari uiraian teirse ibu it, dapat disimpuilkan bahwa keite irlibatan guirui 

dalam meitodei tuitor se ibaya tidak hanya teirbatas pada peingawasan, 

meilainkan juiga meincakuip peindampingan aktif uintuik meimbantui siswa, 

teiruitama tuitor, agar mampui me injalankan pe irannya deingan maksimal. 

Tahap keigiatan keilompok ini tidak hanya beirfuingsi uintuik 

meimpe irdalam peimahaman siswa teirhadap mateiri pe ilajaran, teitapi juiga 

meinjadi sarana peimbeintuikan karakteir. Para tuitor be ilajar meimimpin, 

be irkomuinikasi, dan beirtangguing jawab teirhadap proseis be ilajar teiman-

 
80 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada 

Sabti 3 Mei 2025. 
81 Observasi di kelas VIII C, Sabtu 3 Juni 2025 pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

di SMP N 1 Kutasari 
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teimannya. Meiskipuin pe ilaksanaan tidak be irjalan seimpuirna di seimuia 

ke ilompok, namuin pe ingalaman ini meimbeirikan dampak positif bagi 

pe irkeimbangan keimampuian akadeimik dan sosial siswa. 

Dalam peilaksanaan meitodei tuitor se ibaya di keilas VIII C, pe irhatian 

tidak hanya teirtuijui pada tuitor, teitapi juiga pada peise irta didik yang beirpe iran 

se ibagai tuiteie i ataui anggota keilompok yang meine irima bimbingan. Seilama 

ke igiatan beirlangsuing, teirlihat bahwa se ibagian beisar tuiteie i meingikuiti 

pe imbeilajaran deingan cuikuip antuisias. Me ire ika tampak leibih santai dan 

re isponsif saat mateiri dijeilaskan oleih teiman seibaya, kareina peinje ilasan 

disampaikan deingan bahasa yang leibih seide irhana dan muidah dipahami. Hal 

ini tuiruit meinciptakan suiasana beilajar yang leibih akrab dan inteiraktif. 

Be ibeirapa tuite iei juiga meinuinjuikkan pe iningkatan rasa peircaya diri, 

teiruitama dalam meinyampaikan peirtanyaan ataui peindapat dalam keilompok 

ke icil. Meire ika meirasa leibih nyaman be ilajar beirsama teiman seindiri 

dibandingkan dalam situiasi keilas se icara keise iluiruihan yang ceinde iruing 

formal. Huibuingan yang suidah teirjalin antar siswa dalam keilompok 

meimbuiat inteiraksi meinjadi leibih teirbuika dan meinduikuing proseis be ilajar 

meire ika. 

Pada ke ilompok yang dipimpin oleih tuitor yang aktif dan komuinikatif, 

tuiteie i meindapatkan peingalaman beilajar yang leibih eife iktif. Meireika tidak 

hanya meinjadi peinde ingar, teitapi juiga diajak teirlibat dalam diskuisi, beike irja 

sama dalam meinyeile isaikan tuigas, se irta saling beirtuikar peindapat uintuik 

meimpe irkuiat peimahaman mateiri. Hal ini me indorong siswa yang se ibe iluimnya 

ceinde iruing pasif meinjadi leibih aktif dan be irani teirlibat dalam peimbe ilajaran 

ke ilompok. 

Me iski deimikian, tidak seimuia tuiteie i meirasakan hal yang sama. Pada 

be ibeirapa keilompok, teiruitama yang dipandui ole ih tuitor yang masih kuirang 

pe ircaya diri, teirlihat bahwa tuiteie i be iluim bisa be irpartisipasi se icara maksimal. 

Me ire ika tampak ragui, kuirang inisiatif, bahkan meingalami keisuilitan dalam 

meimahami mateiri. Kondisi se ipe irti ini meimeirluikan inteirveinsi langsuing dari 
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guirui uintuik meimbeirikan bimbingan, baik keipada tuitor mauipuin anggota 

ke ilompoknya, agar keigiatan keimbali beirjalan deingan baik. 

Se icara keise iluiruihan, meitode i tuitor seibaya meimbeiri dampak yang 

positif bagi para tuite iei. Se ilain meimbantui meireika meimahami mateiri 

pe ilajaran deingan cara yang leibih deikat dan meinye inangkan, meitodei ini juiga 

meilatih keimampuian sosial, keirja sama, se irta meiningkatkan rasa tangguing 

jawab teirhadap proseis be ilajar. Peingalaman beilajar seimacam ini se ijalan 

de ingan nilai-nilai dalam Kuirikuiluim Me irdeika yang meine ikankan pada 

pe imbeilajaran yang aktif, kolaboratif, dan be irpuisat pada siswa.82 

Salah satui anggota ke ilompok yang meindapatkan bimbingan dari 

Gladys adalah siswa be irnama Hafni. Beirdasarkan hasil wawancara, Hafni 

meinyampaikan bahwa ia meirasa sangat teirbantui de ingan peineirapan meitode i 

tuitor seibaya dalam peimbeilajaran. Ia me ingakui leibih muidah meimahami 

mateiri juial beili dan leiasing kareina peinje ilasan yang dibeirikan oleih Gladys 

se ibagai tuitor disampaikan deingan bahasa yang seideirhana dan muidah 

dipahami oleih teiman seibayanya.83 

Hafni meinjeilaskan bahwa Gladys tidak hanya meinje ilaskan mateiri 

se icara teiori, te itapi juiga me imbeirikan contoh-contoh nyata yang deikat 

de ingan keihiduipan se ihari-hari, se ipeirti prose is pe imbeilian barang di toko dan 

siste im cicilan. Hal ini meimbuiat peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan 

tidak meimbosankan. Ia juiga meinilai bahwa suiasana beilajar di keilompok 

meinjadi meinyeinangkan dan nyaman, seihingga anggota keilompok tidak ragui 

uintuik beirtanya mauipuin beirdiskuisi. 

Pada awalnya, Hafni meirasa agak se igan uintu ik meingajuikan 

pe irtanyaan kareina takuit dianggap tidak meinge irti mateiri yang seibeinarnya 

muidah. Namuin, sikap ramah dan teirbuika dari Gladys meimbuiatnya meinjadi 

 
82 Observasi di kelas VIII C, Sabtu 3 Juni 2025 pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

di SMP N 1 Kutasari 
83 Wawancara dengan salah satu siswa yang menjadi tutee atau yang ditutori yang Bernama 

Hafni pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII C pada Sabtu, 3 Mei 2025. 
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leibih pe ircaya diri. “Peinjeilasan dari teiman se indiri teirasa leibih santai, jadi 

saya jadi leibih beirani beirtanya,” uijarnya. 

Se icara keise iluiruihan, Hafni me inilai bahwa me itodei tuitor se ibaya 

meimbe irikan peingaruih positif pada prose is be ilajarnya. Ia meirasa mateiri leibih 

muidah dipahami, suiasana keilompok leibih akrab, dan dirinya leibih aktif 

dalam keigiatan peimbeilajaran. Hafni juiga beirharap meitode i ini teiruis 

diguinakan dalam peirteimuian beirikuitnya kareina meimbuiatnya leibih 

teirmotivasi beilajar. 

“Saya meirasa leibih muidah meimahami mateiri juial beili dan leiasing 

ke itika dijeilaskan oleih Gladys. Dia me ingguinakan bahasa yang 

se ide irhana dan meimbeirikan contoh-contoh yang deikat deingan 

ke ihiduipan se ihari-hari, seipe irti peimbeilian barang di toko dan sisteim 

cicilan ponseil, se ihingga saya bisa leibih me ingeirti. Awalnya saya malui 

be irtanya kareina takuit dianggap tidak paham, tapi suiasana beilajar yang 

santai dan ramah meimbuiat saya leibih peircaya diri uintuik be irtanya dan 

ikuit beirdiskuisi. Me inuiruit saya, me itodei tuitor se ibaya sangat meimbantui 

kareina tidak hanya meimuidahkan peimahaman mateiri, tapi juiga 

meimbuiat saya leibih deikat deingan teiman-teiman. Saya beirharap 

meitode i ini teiruis diguinakan kareina bisa meiningkatkan motivasi beilajar 

saya.”84 

3. Pe inuituip 

Se iteilah keigiatan diskuisi ke ilompok deingan meitode i tuitor seibaya se ileisai 

dilaksanakan, prose is pe imbeilajaran dilanjuitkan ke i tahap peinuituip. Pada tahap 

ini, seiluiru ih siswa diajak uintuik meire ifleiksikan keimbali mateiri yang teilah 

dipeilajari beirsama dalam keilompoknya. Se ibe iluim keigiatan beinar-beinar 

diakhiri, seitiap keilompok dibeirikan ke ise impatan uintuik meilakuikan 

pre ise intasi hasil diskuisi, yang dipreiseintasikan oleih salah satui ataui beibe irapa 

tuiteie i dari masing-masing keilompok. 

Ke igiatan preise intasi ini beirtuijuian u intuik me ingeitahuii se ijauih mana 

pe imahaman tuiteie i teirhadap mateiri yang teilah dipeilajari beirsama tuitor 

meire ika. Deingan meimbe iri keise impatan keipada tuite iei uintuik meinyampaikan 

isi ataui ke isimpuilan diskuisi ke ilompoknya, guirui dapat meinge ivaluiasi apakah 

 
84 Wawancara dengan salah satu siswa yang menjadi tutee atau yang ditutori yang Bernama 

Hafni pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII C pada Sabtu, 3 Mei 2025. 



 

57 

 

prose is pe imbeilajaran dalam keilompok be irjalan deingan baik dan eifeiktif. 

Se ilain itui, preise intasi ini juiga meindorong tuiteie i uintuik leibih aktif, peircaya 

diri, seirta beirani beirbicara di deipan teiman-teimannya. 

Se itiap keilompok meimpreise intasikan hasil diskuisi se icara singkat, 

meinyampaikan poin-poin peinting dari mateiri, seirta meimbeirikan contoh 

se isuiai deingan peimahaman meireika. Guirui meimbeirikan apreisiasi teirhadap 

ke ibeiranian siswa, se ikaliguis meingklarifikasi ataui meiluiruiskan jika teirdapat 

pe imahaman yang kuirang te ipat. Suiasana ke ilas meinjadi leibih inteiraktif, 

kareina keilompok lain juiga dibeiri keise impatan uintuik beirtanya ataui 

meinanggapi isi preise intasi. 

Se iteilah seiluiruih keilompok meinyeileisaikan preise intasi, keigiatan 

pe imbeilajaran dituituip de ingan kuiis individu i yang dibeirikan keipada seiluiruih 

siswa. Kuiis ini be irfuingsi se ibagai eivaluiasi akhir uintuik meinguikuir 

pe imahaman siswa seicara meinye iluiruih se iteilah meingikuiti proseis be ilajar 

de ingan meitodei tuitor seibaya. Soal-soal kuiis disuisuin be irdasarkan mateiri 

yang teilah dibahas dan diseisuiaikan deingan tuijuian pe imbeilajaran. 

Guirui ke imuidian meinuituip pe ilajaran deingan meimbe irikan uimpan balik 

atas prose is pe imbeilajaran hari itui, meimbeirikan motivasi uintuik te iruis be ilajar, 

dan meingajak siswa uintuik me ireifle iksikan apa yang teilah meire ika peilajari. 

Ke igiatan dituituip de ingan doa be irsama dan salam peinuituip. Tahap peinuituip 

ini meimbeirikan ruiang bagi siswa, khuisu isnya tuiteie i, uintuik me inuinjuikkan 

hasil beilajar meire ika, seikaliguis meinanamkan nilai tangguing jawab dan 

ke ibeiranian dalam meinyampaikan peimahaman seicara lisan. Keigiatan 

e ivaluiasi meilaluii kuiis meimpeirkuiat hasil beilajar seicara individui, seirta 

meimbe iri gambaran keipada guirui meinge inai keibeirhasilan peingguinaan 

meitode i tuitor se ibaya.85 

 
85 Observasi di kelas VIII C, Sabtu 3 Juni 2025 pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

di SMP N 1 Kutasari 
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C. Evaluasi Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Kutasari 

  Se iteilah se iluiruih rangkaian peimbe ilajaran de ingan meingguinakan meitodei 

tuitor seibaya dilaksanakan, dilakuikan eivaluiasi uintuik meinge itahuii eife iktivitas 

pe ilaksanaan dan hasil dari meitodei te irse ibuit. E ivaluiasi ini meincakuip tiga aspeik 

uitama, yaitui prose is peimbe ilajaran, peiran siswa (baik tuitor mauipuin tuiteiei), se irta 

hasil beilajar siswa seicara keise iluiruihan. 

  Dari se igi prose is, pe imbe ilajaran beirjalan de ingan cuikuip baik dan se isuiai 

de ingan peire incanaan yang teilah disuisuin se ibe iluimnya. Seibagian beisar siswa 

meingikuiti keigiatan peimbeilajaran deingan antuisias. Suiasana ke ilas meinjadi leibih 

hiduip dan inteiraktif dibandingkan deingan me itodei ce iramah biasa. Me itodei tuitor 

se ibaya meindorong siswa u intuik leibih aktif beirdiskuisi, beirtanya, dan 

be irpartisipasi dalam keilompok. 

  Dari se igi pe iran siswa, hasil obse irvasi meinuinjuikkan bahwa se ibagian 

be isar tuitor mampui meinjalankan tuigasnya deingan baik, yakni meimbimbing 

teiman se ike ilompoknya, meinje ilaskan mateiri, dan me imfasilitasi diskuisi. Namuin 

de imikian, masih teirdapat beibeirapa tuitor yang teirlihat pasif dan beiluim 

se ipe inuihnya peircaya diri dalam meinyampaikan mateiri. Hal ini meinjadi bahan 

e ivaluiasi bahwa peilatihan dan peindampingan teirhadap tuitor peirlui ditingkatkan, 

teiruitama dalam hal keite irampilan komuinikasi dan keipe imimpinan. 

  Se imeintara itui, siswa yang be irpe iran se ibagai tuite iei uimuimnya 

meinuinjuikkan sikap positif teirhadap pe imbeilajaran. Me ireika me irasa leibih nyaman 

be ilajar beirsama teiman seibaya, teiruitama dalam meinyampaikan peirtanyaan ataui 

ke ibinguingan yang muingkin tidak meire ika uitarakan jika peimbeilajarannya 

se ipe inuihnya dipimpin oleih guiru i. Namuin, masih ada beibe irapa siswa yang kuirang 

aktif dan hanya beirgantuing pada tuitor, tanpa beirinisiatif uintuik beirtanya ataui 

meingonfirmasi peimahamannya seindiri.86 

 
86 Observasi di kelas VIII C, Sabtu 3 Juni 2025 pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

di SMP N 1 Kutasari 
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  Dari sisi hasil beilajar, beirdasarkan eivaluiasi beiruipa kuiis di akhir 

pe imbeilajaran seirta catatan aktivitas se ilama keigiatan keilompok, teirjadi 

pe iningkatan peimahaman siswa teirhadap mateiri. Hal ini meinu injuikkan bahwa 

meitode i tuitor seibaya cuikuip eife iktif dalam meimbantui siswa meimahami mateiri 

PAI. Pe iningkatan ini tidak hanya teirjadi pada siswa deingan keimampuian tinggi, 

teitapi juiga teirlihat pada siswa deingan ke imampuian seidang dan reindah, yang 

teirbantui meilaluii bimbingan dari tuitor dalam keilompoknya. 

  Se icara keise iluiruihan, peimbeilajaran deingan meitodei tuitor se ibaya 

meimbe irikan dampak positif, baik teirhadap hasil beilajar siswa mauipuin teirhadap 

pe ingeimbangan keiteirampilan sosial seipe irti keirja sama, komuinikasi, dan 

ke ipeimimpinan. Meiski masih teirdapat ke iku irangan dalam peilaksanaannya, 

pe imbeilajaran ini meinuinjuikkan bahwa siswa mampui meinjadi bagian aktif dalam 

prose is beilajar-meingajar keitika dibeirikan keipe ircayaan dan peiran yang jeilas. 

E ivaluiasi ini meinjadi dasar peinting dalam meimpeirbaiki peilaksanaan di 

pe irteimuian-peirteimuian seilanjuitnya se irta se ibagai reikomeindasi u intuik peine irapan 

meitode i se iruipa di keilas lainnya. 

  E ivaluiasi teirhadap keigiatan peimbeilajaran de ingan meingguinakan meitodei 

tuitor seibaya dilakuikan uintuik meinilai seijauih mana eife iktivitas meitode i teirseibuit 

dalam meiningkatkan kuialitas proseis dan hasil beilajar siswa. Eivaluiasi ini 

meincakuip beibe irapa aspeik pe inting, antara lain keisiapan tuitor, keiaktifan tuite iei, 

ke ilancaran peilaksanaan keilompok, seirta hasil beilajar siswa seiteilah peimbeilajaran 

be irlangsuing. 

1. Ke isiapan dan Peiran Tuitor 

Se icara uimuim, siswa yang dituinjuik se ibagai tuitor meinuinjuikkan 

ke isuinggu ihan dalam meinjalankan peirannya. Meire ika mampui meimbimbing 

teiman se ikeilompok, meinjeilaskan mateiri, se irta meimbantui dalam 

meinye ileisaikan tuigas-tuigas yang dibeirikan. Namuin, be irdasarkan obseirvasi, 

masih teirdapat beibeirapa tuitor yang kuirang pe ircaya diri dan ceinde iruing pasif, 

teiruitama pada peirteimuian awal. Hal ini me inuinjuikkan bahwa peilatihan dan 

pe indampingan bagi tuitor peirlui ditingkatkan, khuisuisnya dalam hal 

ke iteirampilan komuinikasi dan peinguiasaan mateiri. 
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“Tuitor meimang seibagian beisar suidah bisa meinjalankan peiran, tapi 

ada juiga yang masih buituih dibimbing, teiruitama soal cara 

meinyampaikan mateiri dan meimimpin keilompok”87 

 

2. Ke iaktifan Tuiteie i dalam Keilompok 

Se ibagian beisar siswa yang be irpeiran se ibagai tuiteie i teirlihat antuisias 

meingikuiti peimbeilajaran. Meireika tampak leibih teirbuika dan aktif dalam 

meinyampaikan peirtanyaan seirta beirdiskuisi saat beirada dalam keilompok. 

Ke iteirlibatan ini dipeingaru ihi oleih suiasana beilajar yang leibih santai dan 

informal kareina dipandui oleih teiman se ibaya. Namuin, ada seibagian keicil 

tuiteie i yang teirlihat pasif dan ceinde iruing hanya meinuinggui pe injeilasan dari 

tuitor tanpa meimbe irikan inisiatif uintuik me inge iksplorasi mateiri le ibih dalam.88 

Hal ini meinuinjuikkan peirlu inya dorongan leibih dari guirui mauipuin tuitor uintuik 

meimbanguin keimandirian beilajar tuite iei. 

3. Ke ilancaran Keirja Keilompok 

Ke igiatan beilajar dalam keilompok beirlangsuing cuikuip lancar dan 

teirstruiktu ir. Se itiap keilompok be irhasil beike irja sama meinye ileisaikan tuigas 

yang dibeirikan. Guirui beirpeiran aktif se ibagai fasilitator, meimbantui 

ke ilompok yang meingalami keisuilitan, dan meimbeirikan motivasi keipada 

tuitor yang tampak kuirang aktif. Suiasana be ilajar meinjadi leibih hiduip dan 

dinamis, kareina adanya inteiraksi langsuing antar siswa. 

 
87 Wawancara dengan Bapak Suhariyadi, selaku Guru PAI SMP Negeri 1 Kutasari pada 

Sabti 3 Mei 2025. 
88 Observasi di kelas VIII C, Sabtu 3 Juni 2025 pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

di SMP N 1 Kutasari 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Keisimpuilan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang dilakuikan meingeinai impleimeintasi 

meitode i tuitor se ibaya dalam peimbeilajaran Pe indidikan Agama Islam (PAI) pada 

siswa ke ilas VIII di SMP Neige iri 1 Kuitasari, dapat ditarik suiatui simpuilan bahwa 

strateigi peimbeilajaran ini meimbeirikan kontribuisi yang signifikan teirhadap 

pe iningkatan kuialitas prose is mauipuin hasil beilajar siswa. Se icara uimuim, 

pe ineirapan meitodei tuitor se ibaya teilah be irhasil meinciptakan suiasana 

pe imbeilajaran yang leibih aktif, partisipatif, dan komuinikatif. Hal ini teirlihat 

dari meiningkatnya keiteirlibatan siswa dalam prose is be ilajar, baik seibagai tuitor 

mauipuin se ibagai tuite iei (siswa yang dibimbing). Para tuitor yang dipilih 

be irdasarkan kriteiria akadeimik teirteintui mampu i meimbimbing teiman seibayanya 

de ingan peinde ikatan yang leibih akrab, santai, dan se isuiai deingan gaya 

komuinikasi siswa seiuisia meire ika. Inteiraksi ini meinjadikan siswa leibih be irani 

uintuik beirtanya, beirdiskuisi, dan meinyampaikan peindapat tanpa rasa takuit ataui 

cangguing se ibagaimana yang seiring teirjadi dalam inteiraksi langsuing deingan 

guirui. 

Dari sisi pe ire incanaan, guirui me ilakuikan langkah-langkah yang sisteimatis, 

dimuilai dari peimeitaan siswa beirdasarkan tingkat peinguiasaan mateiri, 

pe imbeintuikan keilompok beilajar yang he iteiroge in, hingga peimbe irian 

pe imbeikalan keipada para tuitor meinge inai cara meinyampaikan mateiri dan 

meimbimbing keilompok. Keigiatan peimbeilajaran dirancang deingan peindeikatan 

yang be irpuisat pada siswa (stu ide int-ceinteire id le iarning), di mana se itiap individui 

tidak hanya meinjadi peineirima informasi, te itapi juiga be irpeiran aktif seibagai 

fasilitator bagi teimannya. 

Se ilama proseis pe ilaksanaan, meiskipuin teirdapat dinamika seipe irti 

pe irbeidaan tingkat keisiapan antar tuitor dan variasi dalam keiaktifan tuiteie i, se icara 
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ke ise iluiruihan inteiraksi antarsiswa dalam ke ilompok beirlangsuing deingan baik. 

Tuitor yang mampui meinjalankan peirannya deingan maksimal meimbeirikan 

pe ingaruih positif teirhadap peimahaman tuite iei, yang pada gilirannya beirdampak 

pada peiningkatan nilai eivaluiasi dan partisipasi be ilajar. Bahkan, siswa yang 

se imuila pasif muilai meinuinjuikkan peiruibahan sikap dan seimangat dalam 

meingikuiti peimbeilajaran. 

Dari se igi hasil beilajar, teirjadi peiningkatan yang nyata seibagaimana 

teirlihat dari hasil kuiis individui dan catatan obseirvasi se ilama keigiatan. 

Mayoritas siswa meinuinjuikkan peincapaian di atas Kriteiria Keituintasan Minimal 

(KKM), yang meingindikasikan bahwa meitode i ini eifeiktif dalam meimbantui 

siswa me imahami mateiri PAI, khuisuisnya pada pokok bahasan "juial beili dan 

leiasing dalam Islam". Tidak hanya aspe ik kognitif yang meingalami 

pe iningkatan, namuin aspeik afe iktif seipe irti sikap tolong-meinolong, tangguing 

jawab, seirta keimampuian beirkomuinikasi juiga tuiruit be irkeimbang. 

De ingan deimikian, impleimeintasi meitode i tuitor se ibaya teirbuikti 

meimbe irikan dampak positif teirhadap pe iningkatan kuialitas peimbeilajaran 

Pe indidikan Agama Islam di keilas VIII. Strateigi ini tidak hanya meiningkatkan 

hasil beilajar siswa se icara akadeimik, teitapi juiga meimbeintuik karakteir positif 

meilaluii peingalaman beilajar kolaboratif. Ole ih kareina itui, meitode i tuitor seibaya 

layak uintuik teiruis dike imbangkan dan dijadikan alteirnatif peimbeilajaran aktif di 

be irbagai jeinjang pe indidikan, khuisuisnya dalam konteiks pe ingajaran yang 

meine ikankan nilai-nilai moral dan sosial se ipeirti dalam mata peilajaran PAI. 

B. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan rumusan 

masalah yang telah ditetapkan. Namun, peneliti menyadari bahwa dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu disampaikan, 

antara lain: 

1. Keterbatasan Waktu 

 Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu yang terbatas, 

sehingga pelaksanaan model kooperatif dengan metode tutor sebaya hanya 

dapat diamati dalam beberapa pertemuan. Hal ini memengaruhi kedalaman 



 

63 

 

analisis terhadap keberlangsungan model pembelajaran secara jangka 

panjang. 

2. Subjek Penelitian Terbatas 

 Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 

1 Kutasari, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas ke 

sekolah lain dengan kondisi yang berbeda, baik dari segi lingkungan, 

karakter siswa, maupun pendekatan pembelajaran yang diterapkan. 

3. Keterbatasan Instrumen dan Pengumpulan Data 

 Instrumen yang digunakan seperti pedoman wawancara dan 

observasi disusun oleh peneliti sendiri, sehingga sangat mungkin masih 

memiliki keterbatasan dalam menggali data secara lebih mendalam dan 

objektif. Selain itu, beberapa siswa juga cenderung memberikan jawaban 

yang bersifat normatif saat wawancara berlangsung. 

4. Kondisi Subjektif Siswa 

 Efektivitas metode tutor sebaya sangat dipengaruhi oleh kondisi 

psikologis dan sosial masing-masing siswa. Perbedaan kemampuan 

komunikasi, rasa percaya diri, dan motivasi belajar siswa menjadi 

tantangan tersendiri dalam penerapan metode ini secara merata di setiap 

kelompok. 

C. Saran 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan teimuian yang dipeiroleih dalam 

impleimeintasi meitode i tuitor se ibaya pada peimbe ilajaran Peindidikan Agama 

Islam (PAI) siswa ke ilas VIII di SMP Ne ige iri 1 Kuitasari, peinuilis meimbeirikan 

be ibeirapa saran seibagai beirikuit: 

1. Bagi Guirui PAI 

Gu irui diharapkan dapat teiruis me inge imbangkan dan meingeivaluiasi 

pe ineirapan meitodei tuitor se ibaya, deingan meimbeirikan peilatihan dan 

pe indampingan yang leibih inteinsif ke ipada siswa yang dituinjuik se ibagai 

tuitor. Hal ini peinting agar tuitor meimiliki ke iteirampilan komuinikasi dan 

rasa peircaya diri yang leibih baik dalam me imbimbing teiman seibayanya. 
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2. Bagi Siswa (Tuitor dan Tuite iei) 

Para siswa diharapkan dapat leibih aktif dan beirtangguing jawab 

dalam proseis be ilajar keilompok. Siswa yang meinjadi tuitor heindaknya tidak 

hanya meimahami mateiri, teitapi juiga mampui meinyampaikan deingan jeilas 

dan sabar. Seidangkan tuiteie i diharapkan tidak pasif dan beirani beirtanya jika 

be iluim meimahami mateiri. 

3. Bagi Seikolah: 

Pihak seikolah se ibaiknya meinduikuing peine irapan meitodei 

pe imbeilajaran inovatif seipe irti tuitor seibaya deingan meimbeirikan ruiang, 

waktui, dan fasilitas yang meinduikuing. Se ilain itui, se ikolah juiga dapat 

meingadakan peilatihan peimbeilajaran beirbasis tuitor se ibaya seibagai bagian 

dari program peiningkatan kapasitas guirui dan siswa. 

4. Bagi Peine iliti Seilanjuitnya 

Pe ine iliti seilanjuitnya dapat meingeimbangkan peine ilitian ini deingan 

meingguinakan peinde ikatan kuiantitatif ataui mixeid meithods u intuik meinguikuir 

pe ingaruih meitode i tuitor seibaya teirhadap hasil beilajar seicara statistik. 

Pe ine ilitian juiga dapat dipeirluias kei jeinjang keilas ataui mata peilajaran lain 

uintuik meinge itahuii eife iktivitasnya seicara leibih luias. 
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Lampiran 1. Instrumen Pengumpulan Data 

A. Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi Implementasi Model Kooperati learning dengan Metode 

Tutor Sebaya  Peserta Didik di SMP N 1 Kutasari Kecamatan Kutasari 

Kabupaten Purbalingga 

No Aspek yang Diamati Indikator 
Skor 

(1-4)* 
Keterangan 

1 
Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru menyapa, memotivasi, 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  

2 
Penjelasan Umum 

Materi oleh Guru 

Penyampaian singkat dan jelas 

sebelum pembelajaran kelompok 

dimulai 

  

3 
Penunjukan dan 

Pembekalan Tutor 

Tutor ditunjuk secara terbuka, 

diberi pengarahan dan peran 

dijelaskan 

  

4 
Pengelompokan 

Siswa 

Kelompok terdiri dari 1 tutor dan 

3-5 tutee, seimbang 

akademik/sosial 

  

5 
Aktivitas Tutor dalam 

Kelompok 

Tutor aktif menjelaskan, 

memfasilitasi diskusi, memberi 

contoh konkret 

  

6 
Aktivitas Tutee dalam 

Kelompok 

Tutee bertanya, berdiskusi, 

menyampaikan pendapat 
  

7 
Keterlibatan Guru 

saat Pembelajaran 

Guru mendampingi, memotivasi, 

membantu kelompok yang 

kesulitan 

  

8 Suasana Belajar 
Interaktif, nyaman, saling 

membantu, tidak kaku 
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No Aspek yang Diamati Indikator 
Skor 

(1-4)* 
Keterangan 

9 Presentasi Kelompok 
Tutee mempresentasikan hasil 

diskusi dengan percaya diri 
  

10 
Evaluasi 

Pembelajaran 

Dilakukan dengan kuis, dan nilai 

meningkat dari sebelumnya 
  

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

1 Kutasari Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga 

a. Bagaimana metode pembelajaran PAI yang biasa digunakan di kelas 

VIII? 

b. Apa tantangan terbesar dalam mengajarkan Pelajaran PAI kepada siswa 

kelas VIII? 

c. Bagaimana tingkat partisipasi siswa saat pelajaran PAI? 

d. Apakah bapak menggunakan media atau teknologi tertentu dalam 

mengajar PAI? 

e. Apa alasan Bapak mulai menerapkan metode tutor sebaya dalam 

pembelajaran PAI? 

f. Bagaimana Bapak memilih siswa yang dijadikan tutor dalam kegiatan 

pembelajaran? 

g. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode ini? 

h. Menurut Bapak, apakah metode tutor sebaya layak diterapkan secara 

berkelanjutan? 

2. Pedoman Wawancara Siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Kutasari yang 

Menjadi Tutor. 

a. Bagaimana perasaanmu saat ditunjuk sebagai tutor? 

b. Bagaimana kamu mempersiapkan diri sebelum membimbing temanmu? 

c. Apa saja kesulitan yang kamu alami saat menjelaskan materi? 

d. Apakah temanmu mudah memahami penjelasanmu? 
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e. Apakah kamu merasa lebih paham materi setelah mengajarkan ke teman? 

3. Pedoman Wawancara Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 1 Kutasari yang 

menjadi Tutee (yang dibimbing). 

a. Bagaimana pendapatmu belajar bersama teman (tutor) dibandingkan 

belajar langsung dengan guru? 

b. Apa keuntungan yang kamu rasakan saat belajar dengan metode tutor 

sebaya? 

c. Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi? Mengapa? 

d. Apakah kamu merasa lebih berani bertanya dan berdiskusi saat 

dibimbing oleh temanmu? 

e. Apakah cara belajar ini membantu meningkatkan nilai Pelajaran PAI-

mu? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil Sekolah dan Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Kutasari 

2. Modul Ajar yang digunakan dalam pembelajaran PAI 

3. Dokumentasi foto saat pembelajaran 
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Lampiran 2. Data SMP Negeri 1 Kutasari 

A. Gambaran umum SMP Negeri 1 Kutasari 

1. Profil SMP Negeri 3 Kutasari 

SMP Negeri Kutasari berdiri sejak tanggal 15 Desember 1983 

dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 0472/0/1983 tentang pembukaan sekolah baru dengan nama SMP 

Negeri Kutasari. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada tahun pelajaran 

1983/1984. Pada saat itu jumlah rombongan belajar ada 3 kelas dengan 

jumlah siswa kelas 1 sebanyak 126. Pada Semester II tahun Pelajaran 

1983/1984 tepatnya bulan Januari 1984 gedung baru SMP Negeri Kutasari 

sudah jadi dan sudah bisa digunakan untuk proses belajar mengajar. 

Gedung beru tersebut terletak di Jalan Kutasari-Tobong, Desa Meri, 

Kecamatan Kutasari. Pada tanggal 15 maret 1984 gedung SMP Negeri 

Kutasari diresmikan penggunaanya oleh Kepala Kantor Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga. Gedung tersebut 

terdiri dari 1 lokal RKB yang terdiri dari 6 ruang kelas, 1 gedung 

administrasi, 1 laboratorium IPA. Lingkungan sekolah pada saat itu masih 

gersang, penuh dengan tumbuhan ilalang dan bebatuan, sehingga guru dan 

siswa bekerja keras untuk menjadikan lingkungan sekolah yang indah, 

sejuk, bersih, rindang dan nyaman dengan menanami berbagai jenis pohon 

dan berbagai jenis tanaman bunga. 

Pada tahun 1986 SMP Negeri Kutasari mendapat bantuan lokal RKB 3 

ruang kelas. Sambil menunggu lokal baru selesai dibangun siswa kelas 2 masuk 

sekolah pada siang hari. Tahun pelajaran 1986/1987 pembangunan lokal baru 

selesai sehingga jumlah RKB menjadi 9 ruang dan semua siswa bisa masuk pagi. 

Setelah di Kecamatan Kutasari ada SMP Negeri yang baru, maka SMP Negeri 

Kutasari berubah menjadi SMP Negeri 1 Kutasari. 

Dari tahun ke tahun, SMP Negeri 1 Kutasari mengalami kemajuan yang 

cukup pesat, baik kemajuan sarana fisik sekolah maupun kemajuan di 

bidang akademik. Pertama berdiri belum ada sarana listrik, belum ada 

sarana air bersih (PAM) dan belum ada telepon. Berkat kerjasama yang 

baik dari semua pihak maka sekarang semua itu sudah terpenuhi. Tanah 
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yang dahulu gersang kini menjadi taman sekolah yang indah dan 

menyejukkan. Pada tahun pelajaran 2003/2004 jumlah rombongan belajar 

18 kelas dengan jumlah siswa 720 orang. Pada tahun 1997 SMP Negeri 1 

Kutasari dipercaya oleh pemerintah untuk mengelola SMP Terbuka 1 

Kutasari dengan jumlah siswa 87 orang. 

Sejak berdiri hingga saat ini, SMP Negeri 1 Kutasari selalu melaksanakan 

kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Berkat perjuangan yang keras, 

ketekunan dan kegigihanpara siswa maupun guru pembimbingnya, maka SMP 

Negeri 1 Kutasari meraih banyak sekali kejuaraan baik di tingkat Kecamatan 

maupun Kabupaten bahkan tingkat Provinsi. 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Kutasari 

SMP Negeri 1 Kutasari memiliki visi sebagai berikut: 

LUHUR BUDI PEKERTI, UNGGUL DALAM PRESTASI, 

BERWAWASAN LINGKUNGAN 

Misi SMP Negeri 1 Kutasari: 

a. Luhur Budi Pekerti 

Mewujudkan pendidikan yang mengedepankan pembentukan 

profil pelajar Pancasila dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian, dan dalam kegiatan pembiasaan rutin sekolah 

maupun budaya sekolah. 

b. Unggul Dalam Prestasi 

1) Mewujudkan lulusan yang unggul dalam bidang akademik dan non 

akademik minimal tingkat kecamatan hingga sampai tingkat 

nasional. 

2) Mewujudkan pendidikan yang mengedepankan pembentukan 

komunitas belajar sepanjang hayat yaitu untuk guru (open class, 

MGMP, pelatihan), peserta didik (ekstrakurikuler, pembinaan 

prestasi), dan orang tua (komite). 

3) Mewujudkan pendidikan yang menjamin hak belajar bagi setiap 

peserta didik termasuk peserta didik berkebutuhan khusus. 

4) Mewujudkan pendidikan dengan menggunakan dan membiasakan 

pendekatan atau model yang beragam 
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5) Mewujudkan pendidikan yang mengembangkan keterampilan abad 

21 yang sesuai kodrat alam dan kodrat zaman (kritis, kreatif, 

kolaboratif, komunikatif, dan inovatif). 

c. Berwawasan Lingkungan 

Mewujudkan SMP Negeri 1 Kutasari menjadi sekolah adiwiyata 

dan berwawasan lingkungan melalui pemanfaatan Green House, dan 

program 3R yaitu mengurangi (Reduce), menggunakan kembali 

(Reuse), dan mendaur ulang (Recycle). 

3. Data Guru dan Peserta Didik SMP Negeri 1 Kutasari 

Tabel .1. Data Rombel SMP N 1 Kutasari Tahun Ajaran 2024/2025 

No Kelas Jumlah Rombel Jml 

1 7 8 271 

2 8 8 266 

3 9 8 256 

Jumlah 24 793 



 

74 

 

 

Lampiran 3. Hasil Observasi 

Hasil Observasi Implementasi Model Kooperatif Learning dengan Metode Tutor 

Sebaya Peserta Didik di SMP N 1 Kutasari Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator 

Skor 

(1-4)* 
Keterangan 

1 
Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru menyapa, memotivasi, 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

4 

Dilaksanakan 

dengan sangat 

baik 

2 
Penjelasan Umum 

Materi oleh Guru 

Penyampaian singkat dan 

jelas sebelum pembelajaran 

kelompok dimulai 

4 

 

Cukup jelas dan 

ringkas 

3 
Penunjukan dan 

Pembekalan Tutor 

Tutor ditunjuk secara terbuka, 

diberi pengarahan dan peran 

dijelaskan 

3 
Ada tutor yang 

masih ragu 

4 
Pengelompokan 

Siswa 

Kelompok terdiri dari 1 tutor 

dan 3-5 tutee, seimbang 

akademik/sosial 

4 
Dilakukan 

sistematis dan adil 

5 
Aktivitas Tutor 

dalam Kelompok 

Tutor aktif menjelaskan, 

memfasilitasi diskusi, 

memberi contoh konkret 

3 

Sebagian tutor 

aktif, sebagian 

pasif 

6 
Aktivitas Tutee 

dalam Kelompok 

Tutee bertanya, berdiskusi, 

menyampaikan pendapat 
3 

Mayoritas aktif, 

sebagian masih 

pasif 

7 
Keterlibatan Guru 

saat Pembelajaran 

Guru mendampingi, 

memotivasi, membantu 

kelompok yang kesulitan 

4 
Sangat aktif 

mendampingi 

8 Suasana Belajar Interaktif, nyaman, saling 4 Suasana kelas 
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No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator 

Skor 

(1-4)* 
Keterangan 

membantu, tidak kaku kondusif dan aktif 

9 
Presentasi 

Kelompok 

Tutee mempresentasikan 

hasil diskusi dengan percaya 

diri 

3 

Sebagian percaya 

diri, sebagian 

gugup 

10 
Evaluasi 

Pembelajaran 

Dilakukan dengan kuis, dan 

nilai meningkat dari 

sebelumnya 

4 

Hasil belajar 

meningkat 

signifikan 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

A. Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Kutasari Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga 

1. Bagaimana metode pembelajaran PAI yang biasa digunakan di kelas VIII? 

Jawaban: Biasanya saya menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 

tanya jawab. Namun metode tersebut masih cenderung satu arah, dan 

belum mampu membuat siswa benar-benar aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2. Apa tantangan terbesar dalam mengajarkan Pelajaran PAI kepada siswa 

kelas VIII? 

Jawaban: Tantangannya adalah sebagian siswa pasif, kurang merespons, 

dan cenderung diam saja selama pembelajaran. Mereka juga masih 

kesulitan memahami materi, meskipun sudah dijelaskan secara langsung 

oleh guru. 

3. Bagaimana tingkat partisipasi siswa saat pelajaran PAI? 

Jawaban: Sebelum menerapkan metode tutor sebaya, partisipasi siswa 

cukup rendah. Namun sejak menggunakan metode ini, saya melihat siswa 

jadi lebih aktif berdiskusi dan bertanya, bahkan yang biasanya diam pun 

mulai berani menyampaikan pendapat. 

4. Apakah bapak menggunakan media atau teknologi tertentu dalam 

mengajar PAI? 

Jawaban: Ya, sesekali saya gunakan media seperti video atau gambar 

sebagai pendukung. Tapi karena keterbatasan sarana, tidak bisa 

digunakan secara rutin. Justru pendekatan tutor sebaya menjadi strategi 

efektif yang tidak bergantung pada teknologi. 

5. Apa alasan Bapak mulai menerapkan metode tutor sebaya dalam 

pembelajaran PAI? 

Jawaban: Karena saya ingin menciptakan suasana belajar yang lebih aktif 

dan partisipatif. Saya melihat siswa lebih mudah paham jika dijelaskan 

oleh temannya sendiri, dengan bahasa yang lebih akrab. 
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6. Bagaimana Bapak memilih siswa yang dijadikan tutor dalam kegiatan 

pembelajaran? 

Jawaban: Saya memilih siswa yang memiliki nilai yang lebih tinggi dari 

teman-teman yang lain, aktif, dan mampu berkomunikasi dengan baik. 

Sebelum kegiatan, mereka saya beri pengarahan supaya paham perannya 

dan cara membimbing temannya. 

7. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode ini? 

Jawaban: Respon mereka sangat positif. Banyak yang semangat belajar, 

lebih aktif bertanya dan berdiskusi. 

8. Menurut Bapak, apakah metode tutor sebaya layak diterapkan secara 

berkelanjutan? 

Jawaban: Menurut saya sangat layak. Metode ini bukan hanya 

meningkatkan hasil belajar, tapi juga membangun rasa tanggung jawab 

dan kepedulian antar siswa. Saya harap bisa terus diterapkan dan 

disempurnakan. 

B. Pedoman Wawancara Siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Kutasari yang Menjadi 

Tutor. 

1. Bagaimana perasaanmu saat ditunjuk sebagai tutor? 

Jawaban: Awalnya saya gugup, tapi juga merasa bangga karena dipercaya 

oleh guru untuk membantu teman-teman. Lama-lama jadi terbiasa dan 

malah senang. 

2. Bagaimana kamu mempersiapkan diri sebelum membimbing temanmu? 

Jawaban: Saya membaca ulang materi pelajaran, mencatat poin-poin 

penting, dan memikirkan cara menyampaikannya dengan contoh yang 

mudah dipahami. 

3. Apa saja kesulitan yang kamu alami saat menjelaskan materi? 

Jawaban: Kadang saya bingung saat teman saya tidak langsung paham, 

atau saat saya lupa istilah yang harus saya jelaskan. Tapi saya belajar 

untuk sabar dan mencoba menjelaskan dengan cara lain. 

4. Apakah temanmu mudah memahami penjelasanmu? 

Jawaban: Alhamdulillah, sebagian besar bisa paham. Mereka bilang lebih 
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mudah mengerti karena saya pakai bahasa yang sederhana dan memberi 

contoh sehari-hari. 

5. Apakah kamu merasa lebih paham materi setelah mengajarkan ke teman? 

Jawaban: Iya, saya merasa lebih menguasai materi karena harus 

menjelaskan lagi ke teman. Jadi saya juga belajar lebih serius dan 

termotivasi. 

C. Pedoman Wawancara Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 1 Kutasari yang 

menjadi Tutee (yang dibimbing). 

1. Bagaimana pendapatmu belajar bersama teman (tutor) dibandingkan 

belajar langsung dengan guru? 

Jawaban: Saya merasa lebih nyaman dan tidak tegang kalau belajar sama 

teman. Saya jadi berani bertanya kalau belum paham. 

2. Apa keuntungan yang kamu rasakan saat belajar dengan metode tutor 

sebaya? 

Jawaban: Saya jadi lebih mudah memahami materi, suasananya juga lebih 

santai dan menyenangkan. Saya juga lebih semangat ikut berdiskusi. 

3. Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi? Mengapa? 

Jawaban: Iya, karena penjelasannya pakai bahasa yang lebih gampang. 

Teman saya juga kasih contoh yang saya alami sehari-hari, jadi saya lebih 

cepat mengerti. 

4. Apakah kamu merasa lebih berani bertanya dan berdiskusi saat dibimbing 

oleh temanmu? 

Jawaban: Iya, saya merasa tidak malu bertanya kalau ke teman sendiri. 

Saya jadi lebih aktif ikut kegiatan kelompok. 

5. Apakah cara belajar ini membantu meningkatkan nilai Pelajaran PAI-mu? 

Jawaban: Iya, setelah belajar dengan tutor sebaya, nilai saya meningkat. 

Saya jadi lebih semangat belajar dan lebih paham saat ujian. 
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Lampiran 5. Modul Ajar 

Modul Ajar Implementasi Model Kooperatif Learning dengan Metode Tutor 

Sebaya Peserta Didik di SMP N 1 Kutasari Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga 

 

MODUL AJAR  

PAI & BP KELAS VIII 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kutasar5 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : VIII / Ganjil 

Materi Pokok  : Jual Beli dan Leasing dalam Islam 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 

Metode  : Tutor Sebaya 

Guru Pengampu : Bapak Suhariyadi 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menjelaskan pengertian jual beli dan leasing (lising) menurut Islam. 

2. Mengidentifikasi rukun dan syarat sah jual beli dalam Islam. 

3. Menganalisis praktik leasing dari perspektif hukum Islam. 

4. Menunjukkan sikap jujur, amanah, dan tanggung jawab melalui pembelajaran 

bersama tutor sebaya. 

KOMPETENSI & PROFIL PELAJAR PANCASILA 

CP: Memahami hukum Islam dalam transaksi ekonomi dan menerapkannya secara 

jujur dan adil. 

Profil: Beriman dan bertakwa, gotong royong, bernalar kritis, mandiri. 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Tahap Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan Doa dan salam pembuka 

Apersepsi: Tanya jawab tentang 

pengalaman jual beli 

Guru menjelaskan tujuan dan metode 

“tutor sebaya” 

Inti Siswa dibagi dalam kelompok kecil (5-

6 orang per kelompok) 

Tiap kelompok dipandu oleh satu tutor 

sebaya 

Diskusi kelompok: pengertian, rukun, 

syarat, dan contoh leasing 

Presentasi hasil diskusi masing-masing 

kelompok 

Penutup Refleksi individu: siswa menuliskan 

nilai Islam yang dipelajari 

Penyimpulan bersama guru 

Doa penutup 

ASESMEN 

Jenis Teknik Alat 

Pengetahuan Tes lisan dan tertulis Kuis 5 soal + diskusi 

Keterampilan Presentasi kelompok Rubrik penilaian 

Sikap Observasi Daftar cek jujur, amanah, 

kerja sama 

 

SUMBER BELAJAR 

Al-Qur’an: QS. Al-Baqarah: 275 
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Hadis tentang kejujuran dalam jual beli 

Buku PAI Kelas VIII (Kemdikbud) 

Lembar Kerja Kelompok dari Guru 
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Lampiran 6. 

TRANSKIP DOKUMENTASI 

Dokumentasi Kegiatan Implementasi Metode Tutor Sebaya untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik di SMP N 1 Kutasari Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga 

 

 

Gambar 1.1. Kegiatan Observasi 
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Gambar 1.2. Kegiatan Tutor Sebaya Oleh Kelas VIII C
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Lampiran 7. Surat Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 8. Surat Balasan Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 11. Surat Ijin Riset Individu 

 



 

89 

 

Lampiran 12. Surat Balasan Riset Individu 
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Lampiran 13. Surat Telah Wakaf Perpustakaan 
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Lampiran 14. Sertifikat BTA- PPI 
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Lampiran 15. Sertifikat Bahasa 
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Lampiran 16. Sertifikat PPL II 
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Lampiran 17. Sertifikat KKN 
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Lampiran 18. Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 19. Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 20. Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 21. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama lengkap : Mutsofingah 

2. NIM   : 1817402200 

3. TTL   : Purbalingga, 16 Maret 2001 

4. Jenis Kelamin  : Perempuan 

5. Alamat   : Karangjengkol, rt 07 rw 03, Kutasari, Purbalingga 

6. No. HP  : 083863763809 

7. Email   : mutsofingah01@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD N 2 Karangjengkol, tahun masuk 2006 selesai 2012 

2. SMP N 3 Kutasari, tahun masuk 2012 selesai 2015 

3. SMA N 1 Bobotsari, tahun masuk 2015 selesai 2018 

4. S1 UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, tahun masuk 2018 selesai 2025 

Purwokerto, 03 Juni 2025 

Hormat Saya 

 

 

 

Mutsofingah 

 

mailto:mutsofingah01@gmail.com

